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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji dan menganalisisNon Performance 

Loan (NPL) dan Loan to Deposits Ratio (LDR)dalam Menentukan Tingkat 

Kesehatan Bank Pada PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk Cabang 

Doloksanggul.Jenis penelitian ini adalah deskriptif.Teknik pengumpulan data 

terdiri dari dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Metode pengumpulan 

datasumber data yaitu data primer. Analisis data yang dilakukan adalah analisis 

deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengembalian kredit  Non 

Performing Loan Bank Mandiri tahun  2015-2019 dinyatakan dengan predikat 

sehat dan nilai kredit Loan to Deposits Ratio Bank Mandiri tahun  2015 - 2019 

dinyatakan dengan predikat sangat sehat.Sistem pemberian kredit yang diberikan 

oleh PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk Cabang Doloksanggul sudah baik dan 

efektif.Dilihat dari jenis- jenis kredit yang diberikan, terlihat bahwa PT. Bank 

Mandiri (Persero)Tbk Cabang Doloksanggul mengalami perkembangan yang 

cukup baik danmemuaskan serta tindakan pengawasan, pembinaan yang 

dilakukan oleh PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk Cabang Doloksanggul terhadap 

debitur adalah baik karena pengawasan dan pembinaan yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan pemberian kredit yang akan diberikan terlebih dahulu 

sehingga tidak membebani atau menyulitkandebitur. 

 

Kata Kunci :Kesehatan bank , Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposits 

 Ratio (LDR) 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to examine and analyze the Non Performance Loan (NPL) and the 

Loan to Deposits Ratio (LDR) in Determining the Soundness of the Bank at PT. 

Bank Mandiri (Persero)TbkDoloksanggul Branch ". This type of research is 

descriptive. The data technique consists of qualitative data and quantitative data. 

Data source data methods are primary data and secondary data. The data 

analysis was carried out by descriptive analysis. The results showed that the Bank 

Mandiri Non-Performing Loan Returns Rate for 2015-2019 was declared healthy 

and Bank Mandiri's LDR credit value for 2015-2019 wasdeclared as very healthy. 

The credit system provided by PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk Doloksanggul 

Branch is good and effective. Judging from the types of credit provided, it appears 

that PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk Doloksanggul Branch has developed quite 

well and satisfactorily. And supervision and guidance actions carried out by PT. 

Bank Mandiri (Persero)Tbk Doloksanggul Branch towards debtors is good 

because the supervision and guidance is carried out by considering the provision 

of credit to be given first so that it does not burden or make it difficult for the 

debtor. 

 

Keywords: Health Bank, Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposits Ratio 

(LDR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Penelitian. 

Jasa perbankan menjadi salah satu fasilitas yang paling dinikmati oleh 

semua lapisan masyarakat saat ini. Kebutuhan akan industry perbankan menjadi 

sangat penting karena banyaknya fasilitas perbankan yang dirasakan sangat 

membantu nasabahnya. Bagi pemilik modal, bank menjadi opsi yang dirasa paling 

aman untuk mengamankan dana mereka. Selain karena dana mereka akan semakin 

banyak setiap saat tapi juga bebas resiko. Bunga yang ditawarkan oleh bank cukup 

variatif untuk menarik minat masyarakat untuk menabung.Hal yang sama juga 

dirasakan oleh mereka yang membutuhkan bantuan dana segar. Bank memberikan 

fasilitas kredit dengan bunga kredit yang dianggap tidak memberatkan.Bentuk 

pemberian kredit ini pun cukup variatif sehingga nasabah pun semakin mantap 

menentukan kredit seperti apa yang mereka cari.  

Peranan bank untuk mengalihkan dana dari penabung kepada peminjam 

untuk digunakan dalam usaha, investasi dan kebutuhan lain diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan nasabahnya. Secara garis besar, perbankan pada 

umumnya memiliki dua peranan. Pertama sebagai institusi penampung 

dana(depositories) yang menerima deposito, membayar untuk dan atas nama 

deposan, dan menyediakan fasilitas penukaran mata uang asing. Kedua perbankan 

juga berperan sebagai perusahaan yang berorientasi profit dimana perbankan 
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menyediakan produk-produk liabilitis dan memberikan pinjaman kepada nasabah 

(loan) (Kasmir : 2017). 

Peranan perbankan sebagai lembaga penyalur dana semakin banyak 

dibutuhkan oleh berbagai jenis perusahaan dan perorangan untuk menggerakkan 

kelangsungan hidup usahanya. Pentingnya peranan perbankan dalam 

meningkatkan perekonomian individu maupun kelompok maka sangat perlu bagi 

bank untuk menjaga kepercayaan nasabahnya.Tingkat kesehatan bank menjadi 

tolak ukur bagi calon nasabah untuk mempercayakan dananya. Semakin sehat 

sebuah bank, maka akan semakin menarik minat masyarakat untuk 

mempercayakan dananya. Mengingat bank merupakan bidang usaha yang terkait 

dengan kepentingan masyarakat baik sebagai pemegang saham, penabung, 

deposan maupun peminjam dana, maka bank diwajibkan untuk mempublikasikan 

laporan keuangannya  

Menurut undang-undang perbankan, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

menjelaskan,”Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat 

banyak”. 

Beberapa kasus yang menimpa industry perbankan tentunya akan 

berpengaruh pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan bank 

dalam menjaga asset mereka. Kasus bank Century pada tahun 2009 silam menjadi 
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salah satu catatan kelam perbankan Indonesia. Dilikuidasinya bank ini 

berpengaruh besar pada perekonomian Indonesia pada saat itu serta adanya 

dugaan penyelewengan yang dilakukan oleh beberapa pihak dalam usaha untuk 

menyelamatkan perusahaan ini.Oleh sebab itu kepercayaan masyarakat pemilik 

modal harus kembali dibangun dengan melakukan analisis laporan keuangan yang 

andal dan terpercaya. 

Melakukan analisis laporan keuangan menurut Abiwodo (2011) adalah 

“mengadakan penilaian atas keadaan keuangan, mencari hubungan sebab akibat 

dari suatu kebijaksanaan manajemen serta pengambilan keputusan serta 

tindakan”.Penelitian ini fokus pada analisis laporan keuangan untuk mengukur 

tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank tentunya akan sangat 

berhubungan terhadap kemampuan bank untuk dapat menjalankan operasinya 

secara berkelanjutan (going concern) serta terpenting adalah bagaimana 

meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat untuk tetap mempercayakan 

dananya pada bank. Di sisi lain, dapat dikatakan bahwa fokus sektor penerimaan 

bank terutama berasal dari bunga kredit atau pinjaman yang disalurkan kepada 

masyarakat. Sektor ini tentunya mengandung resiko yang akan dihadapinya yaitu 

saat masyarakat tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya. Untuk itu bank 

perlu menerapkan prinsip kehati-hatian bank (prudent bank policy) dalam 

mengambil keputusan.Bank wajib melakukan analisis kredit yang tepat sebelum 

memutuskan untuk memberikan kredit kepada nasabanya. Hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang 

dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank atau dalam pengertian lain tingkat 
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kesehatan bank adalah suatu cerminan bahwa sebuah bank dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik. Tingkat kesehatan bank dalam industri perbankan perlu 

dinilai. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menilai sehat tidaknya suatu 

bank adalah dengan menganalisis laporan keuangan bank. Laporan keuangan 

merupakan suatu gambaran yang memberikan informasi tentang kondisi keuangan 

dari perusahaan atau instansi pemerintahan pada waktu tertentu.Laporan keuangan 

bank umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan likuiditas aktiva 

produktif, rasio keuangan dan laporan posisi keuangan. 

Tingkat kesehatan bank dilihat dari Non Performance Loan (NPL) dan 

Loan to Deposits Ratio (LDR. Non Performance Loan (NPL)adalahrasio jumlah 

kredit yang memiliki kecenderungan berisiko gagal bayar atauterindikasi 

mengalami masalah keuangan.Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa semakin 

tinggi nilai rasio NPLmaka akan semakin rendah tingkat kesehatan bank atau NPL 

berbanding terbalikdengan tingkat kesehatan bank. Semakin banyak kredit yang 

tergolong NonPerformance Loan (NPL) maka bank harus menyediakan Cadangan 

KerugianPengurangan Nilai (CKPN) yang pada kelanjutannya akan berdampak 

padalaba/rugi yang akan diperoleh bank. 

Loan to Deposits Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 

kredityang diberikan oleh bank dengan dana yang dimiliki oleh bank. LDR 

tersebutmenggambarkan kemampuan bank dalam mengembalikan dana yang 

telahdialokasikan untuk kredit. Dengan Loan to Deposits Ratio (LDR) kita 

dapatmengetahui sejauh mana bank mampu mengoptimalkan potensi dana 

pihakketiga yang telah dihimpun untuk kemudian disalurkan dalam bentuk 

kredit.Jika nilai LDR rendah maka hal tersebut berarti bahwa bank kurangmampu 
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mengoptimalkan penyaluran kredit dan akan menyebabkan bank terbebani oleh 

bunga simpanan yang harus dibayarkan kepada nasabah.Namunjika nilai LDR 

terlalu tinggi maka hal tersebut berarti bahwa bank kurangmampu melakukan 

penghimpunan dana pihak ketiga dan terlalu berlebihandalam penyaluran kredit 

atau over loan. Hal ini dapat menyebabkanmeningkatnya risiko kredit dan pada 

akhirnya akan berdampak terhadap tingkatkesehatan bank.Penilaian kinerja 

keuangan Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposits Ratio (LDR)dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Perkembangan PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang 

Doloksangguldilihat dari tingkat perkembangan kredit  selama Tahun 2015-

2019sebagai berikut: 

Tabel 1.Perkembangan Kredit PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang 

Doloksanggul Tahun 2015-2018 
(Dalam Ribuan Rupiah) 

 

Tahun 

Kredit Usaha Rakyat Non Perfoming 

Loan(NPL) Disalurkan  Kredit Bermasalah 

2015 1.890.609.275  48.318.299 2,56% 

2016 2.051.829.380  51.567.017 2.51% 

2017 2.489.552.621  62.704.605 2,52% 

2018 4.881.344.789 80.885.324 1.66% 

2019 6.820.923.200 130.670.800 1.92% 

Sumber : Data Diolah, 2019 (PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggul) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah kredit yang tersalurkan 

setiap tahunya mengalami peningkatan yang signifikan namun tingkat 

kolektibilitas pada pengembalian kurang lancar, diragukan serta kredit macet juga 

mengalami peningkatan setiap tahunya. Melihat hal ini PT. Bank Mandiri 

(Persero)Tbk, cabang Doloksanggul sebagai salah satu bank BUMN di 

indonesiaharus mengevaluasi dan mengkaji lebih dalam apa yang menjadi 

penyebab meningkatnya setiap tahunnya kredit bermasalah. 
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Pada PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, dapat dianalisis tingkat kesehatan 

keuangan bank tersebut agar dapat diketahui apakah pengelolaan keuangannya 

sudah efektif, efisien, dan seberapa besar pertumbuhan keuangannya. Bank 

Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan 

atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau bahkan kalau perlu 

dihentikan kegiatan operasinya. Melihat begitu pentingnya menganalisis kondisi 

keuangan pada industri perbankan dan mengingat pentingnya laporan keuangan 

bagi banyak pihak untuk menghadapi persaingan di bidang perbankan yang 

semakin ketat, maka penulis melakukan analisis dan evaluasi terhadap laporan 

keuangan dengan judul 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atasmaka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“AnalisisNon Performance Loan (NPL) dan Loan to Deposits Ratio (LDR) 

dalam Menentukan Tingkat Kesehatan Bank Pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Cabang Doloksanggul”. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu persentase 

berdasarkan tabel yang sudah ada pada latar belakang. Tahun 2015 tingkat kredit 

bermasalah 2,56%, tahun 2016 tingkat kredit bermasalah 2,51%, tahun 2017 

tingkat kredit bermasalah 2,52%, tahun 2018 tingkat kredit bermasalah 1,66 %, 

tahun 2019 tingkat kredit bermasalah 1,92 % 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Penulis hanya membahas tetangtingkat kesehatan perkreditan 

berdasarkan Non Performance Loan (NPL) dan Loan to Deposits Ratio 

(LDR) 

2. Periode penelitian yang diamati terbatas hanya empat tahun yaitu 

2015-2019 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian maka masalah yang hendak 

diteliti dalam penelitianini adalah: 

1. BagaimanaNonPerformance Loan (NPL) dalam menentukan tingkat 

kesehatan bank Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 

Doloksanggul ? 

2. BagaimanaLoan to Deposits Ratio (LDR)dalam menentukan 

tingkatkesehatan Bank Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 

Doloksanggul ? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. untuk menganalisis bagaimana NonPerformance Loan (NPL) dalam 

menentukan tingkat kesehatan bank Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Doloksanggul. 
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2. untuk menganalisis bagaimana Loan to Deposits Ratio (LDR) dalam 

menentukan tingkat kesehatan bank Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Doloksanggul. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan 

bagi pihak perusahaan,hasil penelitian ini sebagai bahan acuan untuk 

memberikan informasi kepada para manajer untuk melakukan analisis dan 

pengambilan keputusan. 

b. Bagi Universitas 

bagi universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan yang lebih luas mengenai kolektibilitas kredit 

sehingga dapat menjadi referensi yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa/mahasiswi lain untuk melakukan penelitian. 

c. Bagi Masyarakat 

bagimasyarakat, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

menambah wawasan serta dapat digunakan sebagai acuan di dalam memilih 

perbankan yang memiliki kredit sehat. 

d. Bagi Penulis 

 

bagipenulis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis 

tentang kesehatan bank. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang tingkat kesehatan bank sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian ini memodifikasi hasil  penelitianAstri dan Abbas 

(2014)yang berjudul “Penilaian Tingkat Pemberian Kredit terhadap Kesehatan 

Bank pada Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur”. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukanAstri dan Abbas (2014)yaitu: 

a. Periode observasi penelitianAstri dan Abbas tahun 2009-2013. Penelitian 

ini periode tahun 2015-2019. 

b. Populasi penelitian Astri dan Abbas adalahBank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Timur, sedangkan penelitian ini  adalahPT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Cabang Doloksanggul. 

Ikhstisar originalitas penelitian ini tercantum pada table 1.2 

Tabel 1.2 Originalitas Penelitian 
Uraian Penelitian Terdahulu 

Astri dan Abbas (2014 

Penelitian Sekarang 

2020 

Tahun Penelitian 2009-2013 2015-2019 

Populasi Penelitian Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Timur 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Doloksanggul. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signalling Theory 

Menurut Brigham dan Houston (2015) Signal adalah suatu tindakan yang 

diambil oleh manajemen suatu perusahaan yang memberikan petunjuk kepada 

investor tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut. 

Teori sinyal mengurangi terjadinya asimetri dimana manajer memiliki informasi 

yang berbeda mengenai prospek perusahaan dari investor menjadi informasi 

simetris dimana investor dan manajer perusahaan memiliki informasi yang sama 

tentang prospek sebuah perusahaan. Teori ini mengungkapkan bahwa investor 

dapat membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan 

perusahaan yang memiliki nilai rendah.Dengan memberikan informasi keuangan 

dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang akurat dan terpercaya akan 

mendorong minat investor maupun publik tentang prospek perusahaan lebih baik. 

Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan.selain itu, keputusan manajemen untuk mengestimasi laba secara baik 

di masa mendatang dan di informasikan kepada investor dapat mengarahkan 

perusahaan ke arah lebih baik. 

Rasio keuangan peranannya sangatlah penting untuk menjadi pedoman 

dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dan juga dapat memberikan perbandingan 

kinerja dan hasil yang diperoleh perusahaan dengan periode sebelumnya.Dalam 

hal ini rasio keuangan difokuskan hanya terhadap likuiditas. Ukuran untuk menilai 
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likuiditas bank adalah Loan to Deposits Ratio (LDR dan Non Performance Loan 

(NPL. 

Tingkat kesehatan bank dilihat dari Non Performance Loan (NPL) adalah 

rasio jumlah kredit yang memiliki kecenderungan berisiko gagal bayar atau 

terindikasi mengalami masalah keuangan. NPL diukur dari perbandingan jumlah 

kredit yang bermasalah dengan jumlah kredit yang telah disalurkan. Sedangkan 

Loan to Deposits Ratio (LDR), yakni rasio antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan oleh bank dengan dana yang dimiliki oleh bank. LDR tersebut 

menggambarkan kemampuan bank dalam mengembalikan dana yang telah 

dialokasikan untuk kredit. Dengan Loan to Deposits Ratio (LDR) kita dapat 

mengetahui sejauh mana bank mampu mengoptimalkan potensi dana pihak ketiga 

yang telah dihimpun untuk kemudian disalurkan dalam bentuk kredit.  

2.1.2 Pengertian Kinerja 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 

yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting 

agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. Informasi akuntansi sangat bermanfaat untuk menilai 

pertanggungjawaban kinerja manajer. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan 

penilaian perilaku manusia dalam melaksanakan perannya yang dimainkannya 

dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Kemungkinan yang lain 

adalah digunakannya informasi akuntansi bersamaan dengan informasi non 

akuntansi untuk menilai kinerja manjemen atau pimpinan perusahaan. Kinerja 
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keuangan perusahaan dapat dikatakan sebagai hasil dari banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manjemen. Penilaian kinerja 

keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen 

agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

2.1.3 Kinerja Keuangan 

Menurut Hery (2015:29), pengertian kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut: “Suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu dan sebagai sarana 

dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional perusahaan”. 

Menurut Rudianto (2013:189), pengertian kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut: “Hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan”.  

Menurut Irham Fahmi (2015:03) penilaian kinerja setiap perusahaan 

berbeda – beda karena itu tergantung ruang lingkup bisnis yang dijalankan. Ada 5 

(lima) langkah dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara 

umum: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan Review disini 

dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut 

sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia 
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akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut 

dapat dipertanggung jawabkan.  

2. Melakukan perhitungan Penerapan metode perhitungan disini adalah 

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan 

sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu 

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.  

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh dari 

hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.  

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan 

perusahaan adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya 

dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan 

kendala-kendala yang dialami oleh perusahaan tersebut.  

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai 

masalah yang ditemukan Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan 

berbagai permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan 

hambatan selama ini dapat terselesaikan 

2.1.4 Kesehatan Bank 

Menurut Lubis (2013) “Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu 

bank untuk beroperasi secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”.Menurut Santoso 

dan Triandaru (2012) Kesehatan bank dapat diartikan sebagai “kemampuan suatu 
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bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku.”  

Secara sederhana bank yang sehat adalah bank yang mampumenjalankan 

seluruh fungsi-fungsi perbankan terutama fungsi intermediasidimana bank mampu 

menghimpun dana masyarakat yang memiliki kelebihankemudian 

menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada masyarakat yangmembutuhkan. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia no. 131/1/PBI/2011 tentang 

penilaiantingkat kesehatan Bank Umum pasal 1 ayat 4 dijelaskan bahwa yang 

dimaksudtingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang 

dilakukanterhadap risiko dan kinerja bank.Sedangkan menurut peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) no.8/POJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan 

Bank Umum Syariah danUnit Usaha Syariah Pasal 1 Ayat 6 diterangkan bahwa 

tingkat kesehatan bankadalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 

berdasarkan risiko termasukrisiko terkait penerapan prinsip syariah dan kinerja 

bank atau disebut Risk-basedBank Rating. 

Tingkat kesehatan bank dilihat dari Non Performance Loan (NPL) 

adalahrasio jumlah kredit yang memiliki kecenderungan berisiko gagal bayar 

atauterindikasi mengalami masalah keuangan. NPL diukur dari perbandingan 

jumlahkredit yang bermasalah dengan jumlah kredit yang telah disalurkan. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa semakin tinggi nilai rasio 

NPLmaka akan semakin rendah tingkat kesehatan bank atau NPL berbanding 

terbalikdengan tingkat kesehatan bank. Semakin banyak kredit yang tergolong 

NonPerformance Loan (NPL) maka bank harus menyediakan Cadangan 
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KerugianPengurangan Nilai (CKPN) yang pada kelanjutannya akan berdampak 

padalaba/rugi yang akan diperoleh bank. 

Disisi lain, Selain NPL salah satu ukuran untuk menilai likuiditas 

bankadalah Loan to Deposits Ratio (LDR), yakni rasio antara seluruh jumlah 

kredityang diberikan oleh bank dengan dana yang dimiliki oleh bank. LDR 

tersebutmenggambarkan kemampuan bank dalam mengembalikan dana yang 

telahdialokasikan untuk kredit. Dengan Loan to Deposits Ratio (LDR) kita 

dapatmengetahui sejauh mana bank mampu mengoptimalkan potensi dana 

pihakketiga yang telah dihimpun untuk kemudian disalurkan dalam bentuk 

kredit.Jika nilai LDR rendah maka hal tersebut berarti bahwa bank kurangmampu 

mengoptimalkan penyaluran kredit dan akan menyebabkan bank terbebani oleh 

bunga simpanan yang harus dibayarkan kepada nasabah. 

Namunjika nilai LDR terlalu tinggi maka hal tersebut berarti bahwa bank 

kurangmampu melakukan penghimpunan dana pihak ketiga dan terlalu 

berlebihandalam penyaluran kredit atau over loan. Hal ini dapat 

menyebabkanmeningkatnya risiko kredit dan pada akhirnya akan berdampak 

terhadap tingkatkesehatan bank. 

a. Aturan Kesehatan Bank  

Berdasarkan undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan 

pengawasan bank dilakukan Bank Indonesia. Undang-undang tersebut lebih lanjut 

menetapkan bahwa:  

1) Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan 

kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, 
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rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha 

bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-

hatian.  

2) Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 

dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara 

yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang memercayakan 

dananya kepada bank.  

3) Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala keterangan, 

dan penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia.  

4) Bank atas permintaan Bank Indonesia, wajib memberi kesempatan bagi 

pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas yang ada padanya, serta wajib 

memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka memperoleh 

kebenaran dari segala keterangan, dokumen, dan penjelasan yang 

dilaporkan oleh bank yang bersangkutan.  

5) Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik secara 

berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan. Bank Indonesia dapat 

menugaskan akuntan publik untuk dan atas nama Bank Indonesia 

melaksanakan pemeriksaan terhadap bank.  

6) Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia neraca, perhitungan 

laba rugi tahunan dan penjelasannya, serta laporan berkala lainnya, dalam 

waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  

7) Bank wajib mengumumkan neraca dan perhitungan laba rugi dalam waktu 

dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  
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b. Manfaat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  

Dalam pemeriksaan bank, sebagai implikasi terhadap fungsi pengawasan 

oleh Bank Indonesia, dikaitkan dengan ketentuan penilaian tingkat kesehatan bank 

ini pada prinsipnya merupakan kepentingan pemilik dan pengelola bank, 

masyarakat pengguna jasa bank maupun bagi pengawas dan pembina bank. 

Ketentuan penilaian tingkat kesehatan bank, bank dimaksudkan untuk dapat 

dipergunakan sebagai:  

1) Standar bagi manajemen bank untuk menilai apakah pengelolan bank telah 

sesuai dengan asas-asas perbankan yang sehat dan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku.  

2) Standar untuk menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank 

secara individual maupun untuk industri perbankan secara keseluruhan.  

c. Peringkat Komposit (Composite Rating)  

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 

2004 mengenai Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, pada dasarnya 

penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian terhadap hasil usaha bank 

dalam waktu tertentu dan tingkat kesehatan bank akan digolongkan dalam lima 

peringkat komposit masing-masing faktor. Berikut adalah kriteria penetapan 

peringkat komposit (composite rating) tersebut. 

1) Peringkat komposit 1 (PK-1) yaitu tingkat kesehatan bank dengan predikat 

“sangat sehat”, mencerminkan bahwa bank tergolong sangat baik dan 

mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri 

keuangan.  
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2) Peringkat komposit 2 (PK-2) yaitu tingkat kesehatan bank dengan predikat 

“ sehat”, mencerminkan bahwa bank tergolong baik dan mampu mengatasi 

pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan namun 

bank masih memiliki kelemahan–kelemahan minor yang dapat segera 

diatasi oleh tindakan rutin.  

3) Peringkat komposit 3 (PK-3) yaitu tingkat kesehatan bank dengan predikat 

“cukup sehat”, mencerminkan bahwa bank tergolong cukup baik namun 

terdapat beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan peringkat 

kompositnya memburuk apabila bank tidak segera melakukan tindakan 

korektif.  

4) Peringkat komposit 4 (PK-4) yaitu tingkat kesehatan bank dengan predikat 

“kurang sehat”, mencerminkan bahwa bank tergolong kurang baik dan 

sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri 

keuangan atau bank memiliki kelemahan keuangan yang serius atau 

kombinasi dari kondisi beberapa faktor yang tidak memuaskan, yang 

apabila tidak dilakukan tindakan korektif yang efektif berpotensi 

mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya.  

5) Peringkat komposit 5 (PK-5) yaitu tingkat kesehatan bank dengan predikat 

“tidak sehat”, mencerminkan bahwa bank tergolong tidak baik dan 

sangatsensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan 

industri keuangan serta mengalami kesulitan yang membahayakan 

kelangsungan usahanya.  
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Proses penetapan peringkat komposit yang dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan 

signifikansi dari masing–masing faktor. 

2.1.5 Kolektibilitas Kredit 

Kolektibilitas kredit atau tingkat kualitas kredit adalah gambaran 

kesehatan kredit yang telahdiberikan oleh bank. Mengenai kolektibilitas kredit 

tersebut diatur dalam PeraturanBank Indonesia no. 7/2/PBI/2005 tentang penilaian 

kualitas aktiva Bank Umum.Menurut PBI no. 7/2/PBI/2005 pasal 12 ayat 3 

dijelaskan bahwakolektibilitas kredit dibagi menjadi lima yaitu : 

1. Kredit Lancar, yakni kredit yang memiliki kualitas sehat. Dimana debitur 

tidak memiliki tunggakan pokok dan/atau bunga, mutasi rekening yang 

aktif dan bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai. 

2. Kredit Dalam Perhatian Khusus, yakni debitur memiliki tunggakan pokok 

dan/atau bunga namun belum melampaui 90 hari kalender. 

3. Kredit Kurang Lancar, yakni kredit yang memiliki tunggakan pokok 

dan/atau bunga lebih 90 hari kalender. Debitur cenderung mengalami 

indikasi masalah keuangan. 

4. Kredit Diragukan, yakni kredit yang memiliki tunggakan pokok dan/atau 

bunga lebih dari 180 hari kalender. Pada kategori ini, debitur dinilai telah 

melakukan wanprestasi terhadap seluruh prosedur kredit yang telah 

disepakati bersama. 

5. Kredit Macet, yakni kredit yang telah jatuh tempo dari jangka waktu yang 

seharusnya. Pada kategori ini, bank mengalami kerugian operasional 
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disebabkan tidak kembalinya modal awal bank untuk pemberian kredit 

yang bersangkutan. 

Terkait dengan kualitas kredit, petugas bank harus benar – 

benarmenerapkan standar prosedur operasional dengan berdasarkan pada 

prinsipkepercayaan dan kehati – hatian (Prudential). Hal ini dikarenakan kredit 

adalahsumber pendapatan bank (bunga) tetapi juga memiliki potensi untuk 

menjadisumber kerugian bank. Semakin banyak kredit yang tergolong Non 

PerformanceLoan (NPL) maka bank harus menyediakan Cadangan Kerugian 

PenguranganNilai (CKPN) yang pada kelanjutannya akan berdampak pada 

laba/rugi yangakan diperoleh bank. 

2.1.6 Kredit Bermasalah / Non Performing Loan (NPL) 

Kredit bermasalah/Non Performing Loan/ merupakan suatu kedaan 

dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikannya. Kredit bermasalah 

menurut Bank Indonesia merupakan kredit yang digolongkan ke dalam 

kolektibilitas Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet (Kuncoro danSuhardjono, 

2011:420). 

Kredit bermasalah (tunggakan kredit / kredit macet) adalah tidak 

terbayarnya pengembalian kredit oleh debitur. Hal ini bisa disebabkan oleh 

petugas bank tidak jujur atau memang debiturnya yang tidak mampu atau tidak 

mau membayar kredit. Dengan demikian, dalam tahap awal proses pemberian 

kredit dari pihak bank sudah melakukan analisis kredit yang diajukan oleh debitur.  

Proses analisis kredit ini dimaksudkan untuk memberikan kepastian dan 

keyakinan bahwa uang bank nantinya dapat dikembalikan dengan lancar oleh 
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debitur. Untuk itu, proses analisis kredit memberikan peranan yang sangat penting 

dalam pemberian kredit sehingga pada tahap ini kelancaran angsuran kredit yang 

disebabkan oleh kemampuan dan kemauan debitur untuk memenuhi kewajibannya 

dapat diprediksikan. 

Kredit bermasalah merupakan rasio dari risiko kredit, dimana NPL ini 

adalah sebuah kondisi yang sangat ditakuti oleh setiap pegawai bank. Karena 

dengan kredit bermasalah tersebut akan menyebabkan menurunnya pendapatan 

bank yang selanjutnya memungkinkan terjadinya penurunan laba (Kuncoro dan 

Suhardjono, 2011). Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis 

terlebih dahulu terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 

kewajibannya.Setelah kredit diberikan, bank wajib melakukan pengawasan dan 

pembinaan atas tahap-tahap pemberian kredit yang dilakukannya (Kuncoro dan 

Suhardjono, 2011). 

Batas rasio NPL yang diperbolehkan Bank Indonesia maksimal 5%, jika 

melebihi 5% akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank bersangkutan. 

Tingkat NPL yang semakin besar menunjukkan bank tersebut tidak profesional 

dalam mengelola kredit.Apabila rasio NPL menurun, menandakan telah 

dilaksanakan perbaikan kualitas kredit yang diikuti dengan tingginya penyaluran 

kredit perbankan.Perbaikan kualitas kredit perbankan tidak terlepas dari upaya 

restrukturisasi maupun hapus buku yang dilakukan bank.Untuk mengantisipasi 

peningkatan risiko kredit, bank dapat melakukan pemupukan cadangan kerugian 

penghapusan kredit sehingga secarakeseluruhan risikonya menurun (Prayudi, 

2011:14). 
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Arthesa dan Edia (2012:182) memberikan penjelasan mengenai penyebab 

terjadinya kredit bermasalah, antara lain sebagai berikut: 

1) Pihak Debitur 

a. Manajemen usaha yang menunjukkan perubahan, misalnya terjadi 

penggantian pengurus, perselisihan, ketidakmampuan menangani ekspansi 

usaha dan lainnya. 

b. Operasional usaha yang semakin memburuk, seperti kehilangan 

pelanggan, berkurangnya bahan pasokan, rusaknya mesin-mesin, dan lain-

lain. 

c. Iktikad yang kurang baik dari pihak debitur, misalnya mereka sudah 

berniat untuk melakukan tindakan moral hazard. 

2) Pihak Bank 

a. Keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, misalnya pejabat bank 

kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola 

perkreditan. 

b. Kelemahan bank dalam melakukan pengawasan, misalnya pejabat bank 

belum menyadari pentingnya monitoring atas kredit yang telah diberikan 

kepada debitur. 

c. Iktikad yang kurang baik dari pejabat bank, misalnya terjadi kolusi dengan 

pihak debitur demi kepentingan pribadi. 

3) Pihak Lainnya 

a. Terjadinya faktor eksternal diluar kemampuan debitur, seperti bencana 

alam, kebakaran, perampokan dan lain-lain. 
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b. Kondisi perekonomian yang tidak stabil dalam perkembangan iklim usaha, 

Misalnya terjadi krisis moneter. 

Menurut Subagyo (2015:52), berikut ini terdapat 3 faktor yang 

menyebabkan munculnya kredit bermasalah, sebagai berikut: 

1) Faktor intern yang dapat menjadi penyebab munculnya kredit bermasalah 

adalah: 

a) Rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melakukan analisis 

kelayakan kredit, yang disebabkan oleh faktor-faktor: 

(1) Rendahnya pengetahuan dan pengalaman account officer (AO). 

(2) Pimpinan bank mendapat tekanan dari pihak ketiga untuk 

meluluskan permintaan kreditnya. 

(3) Strategi pemberian kredit yang terlalu ekspansif sehingga 

mengabaikan prinsip kehati-hatian. Penerapan strategi ini biasnaya 

berawal dari penghimpunan dana masyarakat dalam jumlah besar-

besarn. Oleh sebab itu, sejak diberikan kredit telah membawa bibit 

masalah. 

b) Lemahnya sistem informasi kredit serta sistem pengawasan dan 

administrasi kredit. Lemahnya sistem informasi menyebabkan pimpinan 

bank tidak dapat memantau penggunaan kredit serta perkembangan 

kegiatan usaha maupun kondisi keuangan debitur secara cermat. 

c) Campur tangan yang berlebihan dan para pemegang saham dalam 

keputusan pemberian. Campur tangan yang berlebihan dapat 

menyebabkan pemberian kredit yang menyimpang dan azas perkreditan 

yang sehat. 
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d) Pengikatan jaminan kredit yang kurang sempurna 

Jaminan merupakan sumber kedua dana pelunasan kredit. Apabila ikatan 

jaminan dilakukan secara sempurna dan jaminan dapat di eksekusi 

dengan lancar maka tunggakan pinjaman debitur dapat diselesaikan 

secara tepat.Untuk mengeliminasi timbulnya kredit tidak tertagih, 

biasanya bank lebih mengutamakan jaminan yang likuid. 

2) Ketidaklayakan debitur 

Debitur bank dapat dikelompokkan pada golongan perorangan dan 

perusahaan.Sumber pembayaran kredit diperoleh dan keuntungan usaha, gaji, 

upah, honor dan sebagainya. Gangguan terhadap kesinambungan penerimaan 

debitur akan menyebabkan terganggunya kelancaran pembayaran angsuran 

kredit. Beberapa sebab timbulnya kredit bermasalah: 

a) Terganggunya penerimaan debitur. 

b) Terganggunya pribadi debitur (kecelakaan, sakit, meninggal, cerai 

dan sebagainya). 

c) Kurangnya pengetahuan dan pengalaman pengusaha. 

d) Salah urus perusahaan. 

e) Penipuan dan lainnya. 

3) Faktor ekstern 

Kondisi usaha dan likuiditas keuangan debitur dapat menurun karena 

pengaruh berbagai macam faktor ekstern yang berada diluar jangkauan pihak bank 

untuk mengendalikan. Selanjutnya penurunan likuiditas keuangan perusahaan 

akan mempengaruhi kemampuan debitur dalam membayar bunga atau melunasi 

kreditnya. Beberapa faktor ekstern yang berpengaruh adalah: 
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a) Perkembangan perekonomian 

b) Bencana alam 

c) Peraturan pemerintah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penyebab 

timbulnya kredit bermasalah dapat disebabkan oleh beberapa faktor sehingga 

pihak bank harus cermat dan melakukan analisis dan evaluasi atas penyebab 

timbulnya kredit bermasalah yang menimpa pada debitur sehingga dapat dicarikan 

solusi dan penanganan kredit bermasalah.Dengan tindakan yang cepat dan 

tanggap menunjukkan pengawasan kredit oleh perbankan telah dilakukan dengan 

baik dan benar sehingga bank dapat terhindar dari tunggakan kredit macet atau 

kredit bermasalah. 

Siamat (2010:363) mengatakan upaya menangani kredit bermasalah dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Rescheduling (Penjadwalan Ulang) 

2) Reconditioning (Persyaratan Ulang) 

3) Restructuring (Penataan Ulang) 

4) Serta Eksekusi Barang Jaminan 

 

2.2     Penelitian Terdahulu 

Nopiana dan Mufidatul (2017) melakukan penelitian tentang “Analisis 

tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) khususnya di Kota Batam 

selama tahun 2012-2016 dengan menggunakan metode CAMEL”.Secara 

keseluruhan hasil dari analisis tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

di Kota Batam tahun 2012-2016 dalam kondisi sehat dengan rata-rata hasil 

persentase rasio CAR sebesar 13,68%, rasio KAP sebesar 1,76%, rasio NPM 
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sebesar 16,51, rasio ROA dan BOPO sebesar 3,86% dan 78,01% dan rasio LDR 

sebesar 87,05%. 

Gede, D., dkk. (2017). Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank pada 

PT. Bank Sentral Asia Tbk Berdasarkan Metode RGEC. Berdasarkan penelitian 

pada PT Bank Central Asia Tbk menunjukkan bahwa selama periode 2012 sampai 

tahun 2014 Bank Central Asia selalu medapatkan peringkat 1 atau sangat sehat. 

Perhitungan rasio NPL dan LDR menggambarkan bank telah mengelola risikonya 

dengan sangat baik. Penilaian GCG menunjukkan tata kelola perusahaan telah 

dilaksanakan dengan baik. Perhitungan ROA dan NIM menunjukkan kemampuan 

bank dalam mencapai laba yang tinggi, dan perhitungan CAR selalu berada diatas 

batas minimum Bank Indonesia dianggap mampu dalam mengelola 

permodalannya. 

Astri dan Abbas (2014) melakukan penelitian tentang “Penilaian Tingkat 

Pemberian Kredit terhadap Kesehatan Bank pada Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Timur”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadapa analisis 

kinerja keuangan pada Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur 

periodetahun 2009 sampai dengan 2013, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

:1. Nilai Non Performance Loan (NPL) adalah jumlah kredit yang memiliki 

kecenderungan gagal bayar atau terindikasi mengalami masalah keuangan 

sehingga menimbulkan wanprestasi terhadap kontrak yang telah disepakati. BPD 

Kaltim pada periode 2009 – 2013 memiliki NPL yang fluktuatif, tetapi secara 

umum rasio NPL adalah rata – rata 2,05%. Dari nilai tersebut BPD Kaltim 

dikategorikan dalam kelompok bank sehat. Hal ini menunjukkan bahwa BPD 

Kaltim mampu mengelola seluruh potensi kredit yang telah disalurkan. 2. Rasio 
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LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah untuk menilai likuiditas suatu bank yang 

dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana 

ketiga. BPD Kaltim pada tahun 2009 - 2013 memiliki rasio yang fluktuatif setiap 

tahunnya dengan rata – rata 70,63%. Kurang optimalnya penyaluran kredit dan 

sebagai Bank milik pemerintah daerah maka BPD Kaltim sangat bergantung pada 

dana pemerintah yang ditempatkan. Dari rasio yang diperoleh secara umum BPD 

Kaltim masuk kategori bank sehat. 

Hery Susanto, dkk (2016) melakukan penelitian tentang “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital) (Studi Pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk yang Terdaftar di BEI Tahun 2010- 2014)” menunjukan bahwa PT 

Bank Mandiri (persero) Tbk memiliki profitabilitas yang baik terhadap 

pengembalian kembali dana pihak ketiga. Pada faktor Good 

CorporateGovernance PT Bank Mandiri (Persero) Tbk telah melaksanakan 

prinsip GCG sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan. Pada faktor Earnings 

yang dinilai dengan rasio ROA dan NIM berada pada peringkat satu dengan nilai 

predikat sangat baik. Pada faktor Capital yang dinilai dengan rasio CAR 

menunjukan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk baik dalam mendanai kegiatan 

usahanya maupun untuk menutupi terjadinya risiko dimasa yang akan datang yang 

dapat menyebabkan kerugian. 

Oktaviani (2009) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kolektibilitas 

Aktiva Produktif terhadap Rasio CAMEL Dalam Penilaian Kinerja Bank Devisa 

dan Bank Non Devisa” (Studi Empiris pada Bank yang terdaftar di BEI”. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
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berikut:1. Terdapat pengaruh secara simultan antara kolektibilitas aktiva produktif 

terhadap rasio KAP, dan tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

kolektibilitas aktiva produktif yang terdiri dari kolektibilitas Lancar, kolektibilitas 

Dalam Perhatian Khusus, kolektibilitas Kurang Lancar, kolektibilitas Diragukan 

dan kolektibilitas Macet terhadap rasio CAR, BDR, ROA, BOPO, dan LDR.2. 

Tidak terdapat pengaruh antara kolektibilitas Lancar dan kolektibilitas Dalam 

Pengawasan Khusus terhadap rasio CAR, BDR, ROA, BOPO, dan LDR. Terdapat 

pengaruh positif antara kolektibilitas Lancar terhadap rasio KAP dan tidak 

terdapat pengaruh antara kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus terhadap rasio 

KAP.3. Tidak terdapat pengaruh antara kolektibilitas Kurang Lancar, 

kolektibilitas Diragukan dan kolektibilitas Macet terhadap rasio CAR, KAP, 

BDR, ROA, BOPO, dan LDR. 

Berdasarkan uraian  penelitian terdahulu di atas maka disajikan ikhtisarnya 

pada tabel 2.1  berikut. 

Tabel 2.1. Mapping Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Model 

Analisis 

Hasil Penelitian 

 

 Nopiana dan 

Mufidatul 
(2017) 

 

Analisis tingkat 

kesehatan Bank 
Perkreditan 

Rakyat (BPR) 

khususnya di 

Kota Batam 

selama tahun 

2012-2016 

dengan 

menggunakan 

metode CAMEL. 

 

Deskriptif Secara keseluruhan hasil dari analisis 

tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) di Kota Batam tahun 2012-2016 

dalam kondisi sehat dengan rata-rata hasil 

persentase rasio CAR sebesar 13,68%, 

rasio KAP sebesar 1,76%, rasio NPM 

sebesar 16,51, rasio ROA dan BOPO 

sebesar 3,86% dan 78,01% dan rasio LDR 

sebesar 87,05%. 

Gede, D., dkk. 

(2017). 

Analisis Penilaian 

Tingkat 
Kesehatan Bank 

pada PT. Bank 

Sentral Asia Tbk 

Berdasarkan 

Metode RGEC 

Deskriptif Berdasarkan penelitian pada PT Bank 

Central Asia Tbk menunjukkan bahwa 
selama periode 2012 sampai tahun 2014 

Bank Central Asia selalu medapatkan 

peringkat 1 atau sangat sehat. Perhitungan 

rasio NPL dan LDR menggambarkan bank 

telah mengelola risikonya dengan sangat 

baik. Penilaian GCG menunjukkan tata 

kelola perusahaan telah dilaksanakan 
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dengan baik. Perhitungan ROA dan NIM 

menunjukkan kemampuan bank dalam 

mencapai laba yang tinggi, dan 

perhitungan CAR selalu berada diatas 

batas minimum Bank Indonesia dianggap 

mampu dalam mengelola permodalannya.  

Hery Susanto, 

dkk (2016) 

 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

dengan 

Menggunakan 

Metode RGEC 
(Risk Profile, 

Good Corporate 

Governance, 

Earnings, 

Capital) (Studi 

Pada PT Bank 

Mandiri (Persero) 

Tbk yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2010- 

2014) 

Deskriptif menunjukan bahwa PT Bank Mandiri 

(persero) Tbk memiliki profitabilitas yang 

baik terhadap pengembalian kembali dana 

pihak ketiga. Pada faktor Good 

CorporateGovernance PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk telah melaksanakan prinsip 

GCG sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia dan. Pada faktor Earnings yang 

dinilai dengan rasio ROA dan NIM berada 

pada peringkat satu dengan nilai predikat 

sangat baik. Pada faktor Capital yang 

dinilai dengan rasio CAR menunjukan PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk baik dalam 

mendanai kegiatan usahanya maupun 

untuk menutupi terjadinya risiko dimasa 

yang akan datang yang dapat 

menyebabkan kerugian.  

Astri dan 
Abbas (2014) 

Penilaian Tingkat 
Pemberian Kredit 

terhadap 

Kesehatan Bank 

pada Bank 

Pembangunan 

Daerah 

Kalimantan 

Timur 

Deskriptif Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
terhadapa analisis kinerja keuangan pada 

Bank Pembangunan Daerah Kalimantan 

Timur periode tahun 2009 sampai dengan 

2013, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 1. Nilai Non Performance Loan 

(NPL) adalah jumlah kredit yang memiliki 

kecenderungan gagal bayar atau terindikasi 

mengalami masalah keuangan sehingga 

menimbulkan wanprestasi terhadap 

kontrak yang telah disepakati. BPD Kaltim 

pada periode 2009 – 2013 memiliki NPL 
yang fluktuatif, tetapi secara umum rasio 

NPL adalah rata – rata 2,05%. Dari nilai 

tersebut BPD Kaltim dikategorikan dalam 

kelompok bank sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa BPD Kaltim mampu 

mengelola seluruh potensi kredit yang 

telah disalurkan. 2. Rasio LDR (Loan to 

Deposit Ratio) adalah untuk menilai 

likuiditas suatu bank yang dengan cara 

membagi jumlah  

kredit yang diberikan oleh bank terhadap 

dana ketiga. BPD Kaltim pada tahun 2009 
- 2013 memiliki rasio yang fluktuatif 

setiap tahunnya dengan rata – rata 70,63%. 

Kurang optimalnya penyaluran kredit dan 

sebagai Bank milik pemerintah daerah 

maka BPD Kaltim sangat bergantung pada 

dana pemerintah yang ditempatkan. Dari 

rasio yang diperoleh secara umum BPD 

Kaltim masuk kategori bank sehat. 
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Ahsan Putra 

Hafiz (2018)   

Analisis 

Perbandingan 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Menggunakan 

Metode 

CAMELSdan 

RGEC Pada Bank 

BNI Syariah 

Periode 2011-

2015 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian tingkat 

kesehatan Bank BNI Syari’ah dengan 

menggunakan metode CAMELS rata-rata 

menunjukkan predikat SANGAT 

SEHAT. Dan Bank BNI Syari’ah yang 

menggunakan metode RGEC ratarata 

menunjukkan predikat SEHAT. Sehingga 

kinerja Bank BNI Syari’ah 

harus dipertahankan dengan cara menjaga 
tingkat kesehatan bank 

Fitria  

(2017) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

dengan 

Menggunakan 

Metode CAMEL  

Periode 2010-

2016 (Studi Pada 

PT. Bank Rakyat 
Indonesia 

(Persero Tbk.)  

 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Permodalan (capital) berada pada 

peringkat 1 (sangat baik).  

Kualitas aset (asset quality) dinilai dengan 

menggunakan rasio KAP berada pada 

peringkat 2 (baik).  Rasio NPL berada 

peringkat 3 (cukup baik).  Rentabilitas 

(earning) dinilai dengan menggunakan 

rasio ROA, ROE, BOPO, dan NIM berada 
pada peringkat 1 (sangat baik).  

Likuiditas (liquidity) dinilai dengan 

menggunakan rasio LDR berada pada 

peringkat 1 (sangat baik).  

Purba dkk  

(2015) 

Analisis CAMEL 

untuk Menilai 

Performance 

Perusahaan 

Perbankan (studi 

pada Bank-bank 

Milik Pemerintah 

yang go public di 
BEI)”  

Deskriptif 

Kuantitatif 

Dari hasil penelitian ini diketahui kalau 

bank-bank milik pemerintah umumnya 

memiliki performa yang baik. Dimana 

bank Mandiri, BNI dan BRI berpredikat 

sehat sedangkan bank BTN berpredikat 

cukup sehat. Dari hasil penelitian ini juga 

dapat diketahui bahwa hanya bank BRI 

saja yang mengalami peningkatan kinerja, 
sedangan bank Mandiri, BNI, dan BTN, 

mengalami penurunan kinerja 

 

2.3     Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui 

dalam suatu masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara 

teoritis antara variabel-variabel penelitian. 

Tingkat kesehatan bank dilihat dari Non Performance Loan (NPL) dan 

Loan to Deposits Ratio (LDR).Non Performance Loan (NPL) adalah rasio jumlah 

kredit yang memiliki kecenderungan berisiko gagal bayar atau terindikasi 

mengalami masalah keuangan. Loan to Deposits Ratio (LDR) adalah rasio antara 
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jumlah kredit yang diberikan oleh bank dengan dana yang dimiliki oleh bank. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa semakin tinggi nilai rasio NPL maka 

akan semakin rendah tingkat kesehatan bank atau NPL berbanding terbalik 

dengan tingkat kesehatan bank. Semakin banyak kredit yang tergolong 

NonPerformance Loan (NPL) maka bank harus menyediakan Cadangan Kerugian 

Pengurangan Nilai (CKPN) yang pada kelanjutannya akan berdampak pada 

laba/rugi yang akan diperoleh bank. 

Berdasarkan masalah penelitian dan landasan teori, maka kerangka 

konseptual penelitin dapat dilihat pada gambar2.1  dibawah ini. 

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

Bank Mandiri 

(Xı) 

 

LDR NPL 

Tingkat 

Kesehatan Bank 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu 

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian. Penelitian ini menganalisis “Non Performance Loan (NPL) dan Loan 

to Deposits Ratio (LDR) dalam Menentukan Tingkat Kesehatan Bank Pada PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Doloksanggul”. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 

Doloksanggul. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juli 2021 dan selesai pada 

bulannovember 2021.Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3.1.Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi 

No Kegiatan 

Tahun 

Juli ‘21 Agust ‘21 Sept’21 Okt’ 21 Nov ‘21 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                     

2 Pembuatan Proposal                     

3 Seminar Proposal                     

4 Riset                     

5 Penyusunan Data                     

6 Analisis Data                     

7 Bimbingan Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     

Sumber : Diolah Penulis, 2021 
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3.3. Jenis dan Sumber data 

a) Jenis Data  

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif.Data kualitatif yaitu data yang disajikandalam bentuk kata verbal 

bukan dalam bentuk angka.Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini 

yaitu gambaran umum obyek penelitian.Data Kuantitatif adalah data yang dapat 

diukur atau dapat dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan 

yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka.Yang termasuk data 

Kuantitatif dalam penelitian ini lapora keuangan perusahaan periode 2015-2019. 

b) Sumber Data 

Adapun sumber datayang digunakan dalam penelitian ini adalah 

primer.Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama.Dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen.Dalam penelitian ini, laporan keuangan periode 

2015-2019. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel yang akan diteliti yaitu kesehatan 

perkreditan terdiri dari Non Performance Loan (NPL), Loan to Deposits Ratio 

(LDR). 

3.4.2 Definisi Operasional  

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan 

penelitian ini, maka perlu diberikan definisi variabel operasional yang akan 

diteliti.  
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1. Kesehatan Bank 

Menurut Lubis (2010) kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank 

untuk beroperasi secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku .Tingkat kesehatan 

(perkreditan)  bank dilihat dari: 

a) Non Performance Loan (NPL) adalah rasio jumlah kredit yang memiliki 

kecenderungan berisiko gagal bayar atau terindikasi mengalami masalah 

keuangan. NPL diukur dari perbandingan jumlah kredit yang bermasalah 

dengan jumlah kredit yang telah disalurkan. 

NPL =
KreditBermasalah

TotalKredit Yang Disalurkan
x 100% 

 

Penilaian kinerja keuangan Non Performing Loan (NPL) dapat dilihat [ada 

tabel berikut ini: 

Tabel 3. 2 Penilaian kinerja keuangan Non Performing Loan (NPL) 

Tingkat Predikat 

 

Diatas 5% Kurang Sehat 

Dibawah 5% Sehat 
Sumber :www.bi.go.id 

 

b) Loan to Deposits Ratio (LDR) adalah rasio kredit yang diberikan 

kepada pihakketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk 

kredit kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang 

mencakup giro, tabungan dandeposito dalam rupiah dan valuta 

asing, tidak termasuk dana antar bank 

LDR =
Total Kredit Yang Disalurkan

Total Dana Pihak Ketiga
x 100% 
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Penilaian kinerja keuangan Loan to Deposits Ratio (LDR) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 Penilaian kinerja keuangan Loan to Deposits Ratio (LDR) 

Tingkat Predikat 

 

LDR≤75% Sangat Sehat 

75%<LDR≤85% Sehat 
85%<LDR≤100% Cukup Sehat 

100%<LDR≤120% Kurang Sehat 

LDR>120% Tidak Sehat 

Sumber : www.bi.go.id 

 

Ikhtisar definisi operasional dan pengukuran variabel terdapat padaTabel 3.4. 

Tabel 3.4.Definisi Operasional Variabel 
Nama variabel Definisi Operasional 

 

Indikator skala 

Kesehatan Perkreditan 

Non 

Performance 

Loan (NPL) 

Rasio jumlah kredit yang 

memiliki kecenderungan 

berisiko gagal bayar atau 

terindikasi mengalami masalah 

keuangan. NPL diukur dari 

perbandingan jumlah kredit 

yang bermasalah dengan jumlah 

kredit yang telah disalurkan. 

NPL = 

Total Kredit Bermasalah 

 x 100% 

Total Kredit Yang Disalurkan 

Rasio 

Loan to 

Deposits 

Ratio (LDR 

Rasio kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga dalam 

rupiah dan valuta asing, tidak 

termasuk kredit kepada bank 

lain, terhadap dana pihak ketiga 

yang mencakup giro, tabungan 

dan deposito dalam rupiah dan 

valuta asing, tidak termasuk 

dana antar bank.                                                                 

LDR = 

Total Kredit Yang Disalurkan    

x100%                                Total Dana 

Pihak Ketiga 
 

Rasio 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini berupa : 
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a) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti terhadap narasumber. 

Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini pegawai bagian keuangan  

b) Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 

hanya mengukur sikap dari responden namun juga digunakan untuk 

merekam fenomena yang terjadi (situasi dan kondisi). Teknik ini gunanya 

untuk mempelajari perilaku manusia dalam proses kerja.  

c) Studi Dokumentasi (Kepustakaan) 

Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dapat melalui 

kepustakaan untuk mendukung data sekunder sebagai landasan teoritis. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Menurut Sugiono (2017:88) “ teknik  data adalah suatu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis yang diperoleh dari wawancara dan sumber dari 

lapangan terkait focus permasalahan”. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap 

yaitu data reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Tabulasi data merupakan pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang 

telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. 

b. Menghitung data merupakan suatu proses dalam menghitung angka-angka 

dalam laporan keuangan. 

c. Analisis data adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan lapangan Langkah-langkah yang dilakukan 
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adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke 

dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

d. Penyajian data  adalah kegiatan ketika kesimpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya muncul penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Bentuk penyajian data kualitatif 

berupa hasil laporan keuangan yang sudah di buat oleh pada PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk cabang Doloksanggul .  

e. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada di lapangan.  Dari permulaana pengumpulan data, peneliti kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola , 

penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin  alur sebab 

akibat, dan proporsi, kesimpulan-kesimpulan ini ditangai secara longgar, 

tetap terbuka tetapi kesimpulan sudah disediakan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan           

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah bank pemerintah yang seluruh 

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

memiliki sejarah yang dimulai dari perusahaan Belanda yang bernama NHM 

(Nederlansche Handels Maatschapij) yang kemudian dinasionalisasikan pada 

tanggal 5 Desember 1960 sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun1960 

dan diserahkan kepada Bank Koperasi Tani Daerah dan Nelayan (BKTN). 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk ini terbentuk dari hasil penggabungan atau 

merger 4 bank pemerintah yang dilakukan oleh Pemerintah Republik Indonesia 

yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 4 

Desember 1998. Keempat bank pemerintah tersebut adalah: 

1. PT. Bank Bumi Daya (Persero) 

 

2. PT. Bank Export Import(Persero) 

 

3. PT. Bank Pembangunan Indonesia(Persero) 

 

4. PT. Bank Dagang Negara(Persero) 

Keputusan Pemerintah Republik Indonesia untuk melakukan merger atau 

penggabungan keempat bank tersebut diatas disebabkan karena terjadinya krisis 

ekonomi regional sejak pertengahan 1997 yang menyebabkan perlunya 

pembenahan sektor perbankan Indonesia. Untuk itu Pemerintah 

RepublikIndonesia dengan bantuan International Monetary Fund (IMF), Bank 
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Dunia, Asia Development Bank (ADB) telah menetapkan kebijaksanaan dan 

program rekapitalisasi serta restrukturisasi bank umum baik bank swasta maupun 

pemerintah. Upaya restrukturisasi dilakukan secara menyeluruh baik berupa 

perbaikan kualitas aktiva prokduktif maupun peningkatan efisiensi antara lain 

melalui pembenahan organisasi, sistem dan sumber daya manusia, 

penyempurnaan tegnologi, serta peningkatan pelayanan kepada nasabah yang 

merupakan langkah penting yang memungkinkan dunia perbankan untuk 

membantu pemulihan dunia perbankan Indonesia dan pada umumnya perbaikan 

ekonomiIndonesia. 

Dengan dilakukannya restrukturisasi atas penggabungan bank ke dalam PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk serta rekapitalisasi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

maka PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mempunyai organisasi dan system yang 

lebih efisien serta sumber daya manusia yang professional danproduktif. 

Selain latar belakang dan pertimbangan diatas, pelaksanaan restrukturisasi, 

kapitalisasi dan merger bank bergabung dalam PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

merupakan komitmen pemerintah Republik Indonesia sebagaimana tercermin 

dalam Letter of Intent (LOI) pemerintah Republik Idonesia tanggal 16 Maret 1999 

dan 14 Mei 1999 yang ditujukan pada IMF. Dalam LOI tersebut dicantumkan 

acuan-acuan spesifik dan jadwal waktu restrukturisasi serta merger secara hukum. 

Dalam pelaksanaan merger bank bergabung kedalam PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk terdapat beberapa prinsip yaitu: 

1) Sebelum melihat keadaan kapasitas Bank Mandiri, terlebih dahulu 

dilakukan restrukturisasi bankbergabung. 

2) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk akan menjadi bank kokoh dan berdaya 
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saingtinggi. 

3) Pelaksanaan restrukturisasi kapitalisasi dan merger dilakukan dengan 

jadwal yang jelas, sehingga dapat dilakukan pemantauan secara seksama 

ataspelaksanaannya. 

Kemudian didirikan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tanggal 2 

Oktober 1998 berdasarkan ketetapan : 

1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan 

Terbatas. 

2) Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

dan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Republik No. 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan. 

1) Peraturan yang berlaku bagi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan 

Perusahaan Perseroan (PTPersero). 

2) Akta No. 10 tanggal 2 Oktober 1998 dari Soetjipto, S.H.. notaris di Jakarta 

tentang pendirian dan anggaran dasar PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

merger PT. Bank Bumi Daya, PT. Bank Dagang Negara, PT Bank 

Pembangunan Indonesia, PT. Bank Expor Impor ke dalam PT. Bank 

Mandiri (Persero)Tbk 

3) Akta No. 100 tanggal 24 Juli 1999 dari Soetjipto, S.H.. notaris di Jakarta 

tentang merger PT. Bank Bumi Daya, PT. Bank Dagang Negara, PT Bank 

Pembangunan Indonesia, PT. Bank Expor Impor ke dalam PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. Pendirian PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

dilakukan atas seluruh saham-saham pemerintah Republik Indonesia 
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dalam masing-masing bank bergabung serta penyetoran sejumlah uang 

tunai sebagai pembayaran atas modal pendirian PT. Bank Mandiri 

(Persero)Tbk. 

4.1.2 KegiatanUsaha 

 

Pendapatan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan kontribusi dari tiga 

sektor bisnis usaha utama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk yaitu perbankan ritel, 

perbankan korporasi dan perbankan internasional. Meskipun ketiga sektor bisnis 

ini memiliki kekhasan produk dan jasanya masing-masing serta target strategis 

yang sesuai dengan kebutuhan nasabah yang berbeda, namun secara keseluruhan 

terdapat sinergi diantara ketiga sektor bisnis tersebut. Strategi bank dimasa 

mendatang cenderung ke sektor bisnis ritel. 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Agen Penjual di Pasar Perdana, 

menyediakan produk Obligasi Negara yang bersifat ritel, antara lain : Obligasi 

Negara Ritel (ORI) dan Surat Berharga Syariah Negara Ritel (Sukuk Ritel). 

Penunjukan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Agen Penjual ditetapkan oleh 

Pemerintah. 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk juga telah terdaftar sebagai Agen Penjual 

Efek Reksa Dana di Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan 

(BAPEPAM-LK), dengan Surat Tanda Terdaftar No. 07/BL/STTD/APERD/2007 

tanggal 21 Februari 2007.PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk menyediakan produk-

produk dan jasa- jasa perbankan lainnya seperti Tabungan Mandiri, Mandiri 

Travelers Cheque  (Cek Wisata Mandiri), Safe Deposit Box, Deposito Valas 

Mandiri, Deposito Mandiri, Western Union Money Transfer (WUMT), Travelers 

Cheque Valas, Authorized Money Changer (AMC), SMS BANKING MANDIRI, 
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Giro, Mandiri Kartu Kredit, Transfer, Incaso/Collection, Kliring, Mandiri Kartu 

Prabayar, Deposito Berjangka, Deposito On Call, Bank Garansi, Bill Payment 

(layanan penerimaan pembayaran tagihanrutin). 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk juga menyediakan beberapa produk terkait 

dengan nilai tukar, suku bunga dan investasi seperti: 

1) Transaksi Valuta Today, Tomorrow, Spot yaitu adalah transaksi untuk 

mempertukarkan valuta asing lawan valuta (asing) lainnya dengan 

penyerahan di hari yang sama dengan hari transaksi atau satu hari kerja 

setelah transaksi atau juga dua hari kerja setelahtransaksi. 

2) Transaksi Forward yaitu suatu transaksi / kontrak untuk mempertukarkan 

suatu valuta asing lawan valuta (asing) lainnya pada tanggal yang akan 

datang dengan rate/harga yang ditentukan pada tanggalkontrak. 

3) Forward Rate Agreement (FRA) yaitu suatu kontrak antara dua pihak 

untuk menetapkan suatu suku bunga masa depan pada tingkat dan jangka 

waktu yang ditentukan lebihdulu. 

4) Interest Rate Cap & Floor merupakan instrumen yang membatasi 

maksimum biaya bunga yang akan dibayarkan (Interest Rate Cap) atau 

minimum pendapatan bunga (Interest Rate Floor) yang akan diterima oleh 

suatu pihak. Interest Rate Cap & Floor ini berguna untuk melindungi 

perusahaan dari trend perubahan suku bunga yang kurangmenguntungkan 

5) Surat Utang Negara (SUN) & Obligasi Retail Negara Republik Indonesia 

(ORI). Untuk investasi jangka menengah & panjang, PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk menyediakan obligasi (surat pengakuan utang) dalam mata 

uang Rupiah maupun valuta asing yang diterbitkan dan dijamin 
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pembayaran bunga & pokoknya oleh Negara Republik Indonesia, dengan 

imbal hasil yang relatiftinggi. 

6) Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Surat berharga berjangka waktu pendek 

dalam  

4.1.3 StrukturOrganisasi 

 

Secara umum, organisasi adalah setiap sistem kerja sama yang dijalankan 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Struktur organisasi dalam 

perusahaan merupakan sistem yang mengatur penempatan dan pembagian tugas 

kepada masing-masing bagian yang ada didalam perusahaan. Struktur organisasi 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (terlampir) dan secara garis besar 

strukturorganisasi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah Kepala Cabang, 

Generals Affairs (Bagian Umum), Custumer Service Officer (CSO), Custumer 

Service Retail (CSR), Accounting, Head Teller dan Teller. 

Untuk menjamin kelancaran pembagian tugas pada masing-masing bagian, 

maka peran struktur organisasi ini sangat diperlukan Berdasarkan struktur 

organisasi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (terlampir), maka berikut ini adalah 

penjelasan uraian tugas dari masing-masing bagian yaitu : 

1. Kepala Cabang 

 

Tugas pokok dan Tanggung jawab : 

 

a) Memimpin dan mengelola seluruh kegiatan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk cabang wilayah kerjanya dan bekerja sama dengan 

seluruh pegawai untuk mencapai laba yangdiinginkan. 

b) Mengelola dan mengembangkan bisnis mobilisasi dana dan jasa-jasa 

perbankan lainnya, memantau hasil-hasilnya dan memecahkan 
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masalah yang timbul pada cabang yangdipimpinnya. 

c) Menjamin terlaksananya pelayanan perbankan operasional dicabang 

yangdipimpinnya. 

d) Menetapkan tujuan-tujuan, anggaran dan rencana kegiatan pada 

cabang wilayahkerjanya. 

e) Menjamin tercapainya laba yang diinginkan dan keberhasilan 

keuangan pada cabang yangdipimpinnya. 

f) Menjamin bahwa seluruh transaksi yang disetujui telah sah dan sesuai 

denganwewenangnya. 

2. General Affairs(GA) 

 

Tugas dan Tanggung jawab : 

 

a) Mengadakan, menyiapkan dan menata seluruh kebutuhan barang- 

barang/jasa dariperusahaan. 

b) Mengatur ekspedisi surat-surat dan dokumen keluar. 

 

c) Menangani kegiatan-kegiatan yang sifatnya rutin daribank. 

 

d) Membuat laporan persediaan amortisasi atas aktiva tetapbank. 

 

e) Membuat laporan persediaan barang untukpimpinan. 

 

f) Menangani administrasipenggajian. 

 

g) Melaksanakan pemeliharaan benda-beda jaminan yang dikuasai 

oleh bank. 

h) Melaksanakan pengawasan secara rutin setiap periode bulan 

terhadap barang inventariskantor. 

i) Melaksanakan pencatatan tersendiri untuk jenis barang cetakan 

bernomor resiko seperti bilyet deposito dan bukutabungan. 
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3. CSO (Custumer ServiceOfficer) 

 

Officer pada cabang spoke yang melakukan kegiatan-kagiatan custumer 

service respresentative serta melakukan kegiatan lain seperti menerima dan 

memverifikasikan aplikasi kredit konsumen ritel, juga menerima dokumen- 

dokumen trade service, mengunjungi nasabah kredit dan nasabah dana serta 

mengadakan administrasi jumlah ATM Mandiri. 

4. HeadTeller 

 

Officer pada cabang spoke yang melakukan approval untuk penarikan tunai 

diatas wewenang teller, mengatur saldo kas cabang saat operasi, melakukan 

verifikasi, transaksi teller, memastikan tersedianya uang tunai di cabang seusia 

unuit yang ditentukan, memastikan keamanan seluruh uang tunai milik cabang 

serta mengadministrasikannya dan bertanggung jawab blanko surat berharga juga 

menyimpan uang tunai di akhir hari bersama pejabat lainnya kedalam valult 

dengan cara dual custody, menentukan kurs jual beli valuta asing yang berlaku di 

cabang, serta bertanggung jawab atas pengisian uang ke dalam mesin ATM yang 

berada dalam tanggung jawab cabang, khususnya untuk cabang yang ada pada cab 

Hub (Retail Outlet) Head Teller bertugas mengadministrasikan uang kas untuk 

cabang spoke di cabang Hubarea. 

5. Teller 

 

Pelaksana pada cabang yang memproses transaksi tunai dan non tunai 

termasuk warkat-warkat dari kotak warkat, mencetak laporan-laporan transaksi 

teller bersama-sama Head Teller, melakukan pengisian uang pada ATM serta 

melakukan Posting warkat-warkat dari kotakwarkat. 

6. Custumer Service Retail(CSR) 
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Pelaksana pada cabang spoke yang melakukan kegiatan custumer service 

seperti membuka, memelihara dan menutup kartu ATM, mengadministrasikan 

dan menerbitkan refrensi bank, melakukan posting terhadap biaya harian, 

kantor cabang serta mempromosikan dan menjual berbagai produk PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk dan bertanggung jawab kepada CSO. 

7. Accounting 

 

Unit pada cabang Hub yang melakukan pembukuan transaksi-transaksi 

antar cabang Hub yang tidak berhubungan dengan rekening pihak ketiga, kas 

dan kliring, memverifikasikan transaksi-transaksi di cabang Hub dan cabang 

spoke, menyajikan laporan internal dan eksternal, membuat laporan bulanan 

kepada Bank Indonesia dan komisaris, membuat laporan realisasi anggaran 

setiap periode bulanan. 

4.1.4 Proses pelaksanaan pemberian kredit pada PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk Cabang Doloksanggul  

Perbankan sebagai lembaga keuangan merupakan badan yang paling dikenal 

baik oleh masyarakat maupun pengusaha dalam usaha mengatasi kesenjangan 

kebutuhan dana (modal). Pemberian kredit merupakan kegiatan usaha yang 

mendominasi pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk penyaluran 

kredit ini mencapai 70%-80% dari volume usaha bank.  

Dalam operasinya PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Doloksanggul 

memberikan jasa-jasa bank kepada para nasabah atau masyarakat yang 

memerlukan modal dari bank melalui kredit yang diberikan untuk memperluas 

usahanya dalam rangka meningkatkan pendapatan dan taraf hidupnya. Jenis kredit 

yang disalurkan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah kredit konsumtif 
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yaitu kredit yang digunakan untuk pembelian barang-barang yang akan 

diperlukan oleh nasabah. Kredit konsumtif yang diberikan oleh PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Cabang Doloksanggulyaitu: 

1. Kredit BebasAgunan 

 

Kredit Bebas Agunan adalah kredit perorangan tanpa agunan untuk 

berbagai kebutuhan, seperti pendidikan, renovasi rumah, pernikahan, kesehatan, 

liburan, dan kebutuhan lainnya. 

Kelebihan : 

 

a) Tanpaagunan 

b) Cicilanringan 

c) Limit kredit sampai dengan Rp.200.000.000,00 

d) Jangka waktu kredit disediakan dalam 5pilihan 

e) Perlindungan asuransijiwa  

Peryaratan : 

a) Warga Negara Indonesia (WNI) dan berdomisili diIndonesia. 

b) Umur minimum 21 tahun dan maksimum 55 tahun (pada saat kredit 

lunas). 

c) Memiliki pekerjaan tetap atau penghasilan tetap per bulan  minimal 

Rp.2.500.000,00. 

d) Memiliki pekerjaan tetap atau penghasilan tetap per bulan  minimal 

Rp. 2.500.000,00 (diluar Jabotabek –Bandung). 

e) Limit  kredit maksimal 5 kali gaji (Rp. 5.000.000 sampai  dengan 

Rp.200.000.000). 

Biaya-biaya : 
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a) Provisi 2%, minimal Rp.150.000,00. 

 

b) Administrasi Rp. 250.000,00 diluar biayamaterai. 

 

c) Premi AsuransiJiwa. 

 

2. Kredit Kepemilikan Mobil(KPM) 

 

Kredit Kepemilikan Mobil adalah kredit dari Bank Mandiri yang 

diberikan kepada perorangan untuk keperluan pembelian mobil baru atau bekas. 

Keuntungan bagi nasabah : 

 

a) Suku BungaKompetitif. 

 

b) Limit Kredit sampai dengan Rp.2.000.000.000. 

 

c) DP mulai 20% tergantung typemobil. 

 

d) Proses mudah dan cepat (keputusan maksimal 2 hari kerja setelah 

dokumen dan persyaratanlengkap). 

 

e) Jangka waktu kredit sampai dangan 5tahun. 

 

Peryaratan : 

 

a) WNI, domisili diIndonesia. 

b) Umur minimum 21 maksimal 55 tahun (untuk pegawai) atau 60 

tahun (untuk profesional/wiraswasta) saat kreditlunas. 

c) Pegawai : berstatus pegawai tetap dan masa kerja minimal 2tahun. 

d) Wiraswasta/profesional : pengalaman minimal 2tahun. 

e) Tinggal di rumah sendiri atau bersama orang tua /mertua. 

f) Syarat dan ketentuan umumberlaku. 

3. KreditMitrakarya 

Kredit Mitrakarya adalah kredit tanpa agunan dari Bank Mandiri untuk 

kelompok pegawai/karyawan (minimal 25 orang) suatu perusahaan/instansi yang 

feasible menurut bank. 
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Kelebihan : 

 

a) Suku bunga sangatkompetitif 

 

b) Proses cepat danmudah 

 

c) Limit kredit sampai dengan Rp.25.000.000,- 

 

d) Jangka waktu kredit fleksibel sampai dengan limatahun 

 

e) Angsuran ringan sesuai penghasilannasabah 

 

f) Perlindungan asuransijiwa  

 

 Persyaratan: 

a) Minimal usia 21 tahun maksimum sebelum usia pengsiun pada saat 

kreditlunas. 

b) Diajukan secara kolektif olehperusahaan/instansi. 

 

c) Masa kerja pegawai tetap minimal 2tahun. 

 

d) KTP, Kartu Keluarga, Akte Nikah, copy Rekening Tabungan, Slip 

Gaji, dan Surat ReferensiKantor. 

4.1.4.1 Syarat-syarat PemberianKredit 

 

Untuk memudahkan pihak bank dalam memberikan kredit, maka PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk menetapkan syarat-syarat atau pedoman dalam 

pemberian kredit yang disebut dengan 5C yaitu : 

a) Character(Watak) 

 

Character (watak) adalah sifat dasar yang ada di dalam hati seseorang baik 

dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam menilai Character (watak) adalah sifat-sifat pribadi, 

kebiasaan-kebiasaan, serta gaya hidup (style of living). 

b) Capital(Modal) 

Hal yang harus yang diteliti adalah dana atau modal sendiri yang dimiliki 
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oleh calon nasabah yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Semakin besar jumlah modal yang dimilikinya maka menunjukkan bahwa 

perusahan tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

membayarhutangnya. 

c) Capacity(Kemampuan) 

 

Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam membayar atau 

melunasi kembali hutang-hutangnya secara tepat waktu atau sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

d) Collateral(Jaminan) 

 

Penilaian barang jaminan (collateral) yang diserahkan oleh calon nasabah 

sebagai jaminan atas kredit bank yang diperolehnya adalah untuk mengetahui 

sejauh mana nilai barang jaminan atau agunan tersebut dapat menutupi resiko 

kegagalan pengembalian kewajiban-kewajiban calon nasabah. 

e) Condition of Economy (KondisiEkonomi) 

 

Kondisi ekonomi berkaitan dengan keadaan perekonomian pada saat 

tertentu, saat yang secara langsung mempengaruhi kegiatan usaha calon 

nasabah.Secara keseluruhan faktor-faktor tersebut meliputi peranan pemerintah, 

moneter, perbankan, keuangan, ekonomi dan faktor-faktor lain yang dapat 

menghambat kegiatan usaha calon nasabah. 

Dari 5 persyaratan, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk lebih mengutamakan 

persyaratan pada character (watak) dan capacity (kemampuan) dalam 

pemberian kreditnya, karena menurut pengalaman PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk sendiri pada nasabah yang meminjam kredit yang usahanya sudah bagus 

atau meningkat. Kemampuan membayar ada akan tetapi kemauan untuk 
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melunasi hutang kurang atau bahkan tidak sama sekali. 

4.1.4.2 PerencanaanKredit 

 

Kredit merupakan kegiatan utama bank, maka rencana kredit merupakan hal 

yang harus dilakukan.Dalam penyusunan rencana kredit pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk lebih dahulu mengadakan rapat dengan kepala seksi-seksi. 

Aspek-aspek pertimbangan rencana kredit yang dipertimbangkan antara lain 

adalah : 

1) Strategi perekonomian dan perdagangan yaitu dengan melihat dan 

memperhitungkan keadaan perekonomian dan perdagangan pada saat ini 

serta kemungkinan-kemungkinan perkembangan yang akan timbul 

selama rencana disusun serta selama pelaksanaanrencana. 

2) Keadaan para nasabah, dimana bank mengkategorikan mereka menurut 

kelancaran pelunasan kredit yaitu kredit lancar, kredit tidak lancar, dan 

kreditmacet. 

3) Keadaan keuangan bank, yaitu dengan melihat besarnya dana yang 

tersedia dan benar-benar dapat dilepas. Dalam hubungan ini sesuai 

dengan ketentuan Bank Sentral yang mengharuskan setiap bank untuk 

memelihara cash ratio yang merupakan suatu reserve untuk menutupi 

kewajiban yang dapat timbul sewaktu-waktu yakni 15% dari jumlah dana 

yangada. 

4) Plafon atau Ceiling, yaitu batas atau jatah bagi bank untuk 

mengoperasikandananya. 

Secara garis besar bahan pertimbangan penyusunan rencana kredit yang 

ditetapkan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Doloksangguladalah : 
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1. Jumlah seluruh dana yang tersedia saat ini yaitu dana dari bank 

maupun pihaklain. 

2. Perhitungan biaya dana khususnya deposito, giro, dan tabungan 

diadakan dengan perhitungandana. 

Prosedur penyaluran kredit pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Doloksangguladalah antara lain : 

1. Nasabah atau calon nasabah datang untuk mengajukan permohonan 

kredit (lampiran) dari permohonan kredit yang terdiri dari: 

a) Izin-izin usaha yaitu: 

1. Surat izin usahaperdagangan. 

 

2. Akta pendirianperusahaan. 

 

b) Laporan Keuangan yaitu: 

 

1. Neraca perusahaan posisiterakhir. 

 

2. Laba rugi perusahaan posisiterakhir. 

 

c) Realisasi usaha yaitu: 

 

1) Pembelian 

2) Penjualan 

2. Melaksanakan evaluasi atau analisa dengan verifikasi calon nasabah atau 

nasabah melalui KTP dan permohonankredit. 

3. Pemeriksaan kondisi perkreditan calon nasabah atau nasabah atau daftar 

hitam di Bank Indonesiasetempat. 

4. Kunjungan ketempat nasabah baik di kediamannya maupun ke lokasi 

usaha yangdimohon. 

5. Melaksanakan penilaian atas jaminan yang telah diserahkan oleh Credit 

Operation (CO) sampai dengan selesai. Penilaian dilakukan dengan 2 cara 
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yaitu: 

a) Penilaian fisik meliputi: 

 

1. Penilaian keadaanfisik. 

 

2. Penilaian lokasi (kondisi sosial masyarakat dan lingkungan 

alam). 

b) Penilaian yuridis meliputi: 

1. Status kepemilikantanah. 

 

2. Perizinan 

 

6. Setelah hasil penilaian jaminan selesai diterima oleh Credit Operation 

(CO), maka pada tahap inilah proses kredit disetujui atau ditolak. 

a) Apabila kreditditolak. 

 

Surat pemberitahuan dibuat oleh Comercial Banking Center (CBC), 

yang ditujukan kepada Credit Operation (CO) untuk memberitahukan 

kepada nasabah bahwa kredit ditolak. 

b) Apabila kreditditerima. 

 

Surat pemberitahuan dibuat oleh (CBC) dan  selanjutnya CO 

membuat surat pemberitahuan persetujuan kredit (SPKK) kepada 

nasabah dengan mencantumkan persyaratan- persyaratan lain yang 

harus dipenuhinasabah. 

7. Apabila seluruh persyaratan telah dipenuhi oleh nasabah selanjutnya akan 

diserahkan ke bagian Credit Risk Manager(CRM). 

8. Pada hari yang sama paling lambat keesokan harinya CO melakukan 

pembukuan atau pengaktifan rekening atas nama nasabah yang 

bersangkutan. 

Syarat ataupun tahapan pemberian kredit merupakan langkah-langkah 
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yang harus dilalui oleh seorang pemohon kredit, mulai permohonan kredit itu 

diajukan sampai kredit tersebut direalisasikan hingga kredit itu lunas.Persyaratan 

pemberian kredit ini merupakan standart yang harus berlaku pada PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk CabangDoloksanggul. 

4.1.4.3 Pengawasan Dan PembinaanKredit 

 

Salah satu pengawasan yang sangat penting bagi lembaga keuangan atau 

bank adalah tahapan pengawasan, karena kegiatan pengawasan merupakan 

penjagaan dan pengamanan terhadap kekayaan bank yang disalurkan di bidang 

perkreditan. 

Pengawasan pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk CabangDoloksanggul.dilakukan dengan 2 tahap yaitu : 

1. Sebelum kreditcair 

 

Pengawasan yang dilakukan oleh pihak bank adalah dengan melakukan 

wawancara terhadap calon peminjam, mencari informasi bank yaitu dengan cara 

pihak bank menanyakan status nasabah atau calon peminjam di bank-bank lain, 

melakukan penilaian agunan dan melakukan pelengkapan data. 

2. Setelah kredit diberikan ataucair 

 

Tahap pengawasan setelah kredit cair adalah pihak bank mengadakan on the 

spot ke lokasi usaha nasabah. On the spot dilakukan oleh pihak bank guna untuk 

melihat mutasi dalam rekening koran yang sangat jarang dan dilihat dari fasilitas 

kredit yang diberikan, maka bank melakukan warning terhadap nasabah. 

Disamping itu PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk CabangDoloksangguljuga 

melakukan pengambilan data pribadi nasabah untuk mengetahui keadaan debitur 

dan keadaan usahanya. Untuk membuktikan kebenaran data tersebut bank 
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langsung turun dengan membentuk suatu tim khusus untuk mengadakan 

pemeriksaan ke tempat kegiatan usaha nasabah. 

Tindakan pengawasan yang dilakukan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

CabangDoloksangguladalah baik terutama untuk mempertimbangkan pemberian 

kredit yang akan diberikan. Selain mengadakan pengawasan, PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk CabangDoloksangguljuga mengadakan pembinaan terhadap 

nasabahnya.Pembinaan pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk CabangDoloksanggulterhadap peminjam kredit adalah berikut : 

1) Membina agar usaha yang dikelola oleh nasabah dapat 

dikembangkan dengan baik sesuai dengan perjanjian kredit yang 

telah disepakati minimal dari hasil penjualan harus tercermin 80% di 

rekeningkoran. 

2) Mengadakan analisa ulang kembali apabila nasabah tidak dapat 

mengelola kredit yang diberikan. Oleh karena itu, pihak bank 

melakukan penurunan fasilitas kredit agar pihak bank tidak 

mengalami kesulitan dikemudian hari, maka pihak bank meminta 

penjadwalan ulang untuk menyelesaikan fasilitas kredit dengan 

skala angsuran dengan jangka waktu yang disepakati dengan tidak 

memberatkan debitur atau peminjam, sehingga tidak mengganggu 

kelangsungan hidupusahanya. 

3) Apabila penjadwalan ulang yang telah disepakati tidak juga bisa 

juga dilaksanakan oleh nasabah atau debitur, maka debitur diberi 

surat peringatan dengan memberitahukan semua kewajibannya 

untuk menyelesaikan fasilitas kredit dengan cara menjual 
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aset,denganmenawarkan lekturisasi kredit yang meliputi 

pengurangan bunga dengan melunasi hutang pokok dan kewajiban 

lainnya. 

4) Apabila debitur tidak dapat melakukan hal diatas, maka debitur 

diberi surat peringatan kembali dengan isi yang sama. Untuk 

menyelesaikan seluruh kewajibannya dengan catatan apabila tidak 

dijalankan maka penagihannya akan diserahkan pada KP2LN 

atauPJPLN. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Tingkat kolektibilitas kredit pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Doloksanggul. 

Berikut ini merupakan analisis tingkat kolektibilitas pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Cabang Doloksanggul. 

a. Tingkat Pengembalian Kredit dan Non Performing Loan (NPL) 

Berikutadalah data kredityang disalurkanolehPT. Bank Mandiri 

(Persero)TbkCabang Doloksanggul 

Tabel 4.1.JumlahKredit PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggul 
 

Tahun 

Kredit  

Kredit yang Disalurkan  Kredit Lancar Kredit Bermasalah 

2015  Rp. 1.890.609.275 Rp. 1.842.290.976 Rp. 48.318.299 

2016 Rp. 2.051.829.380 Rp.2.000.262.363 Rp.51.567.017 

2017 Rp. 2.489.552.621 Rp.2.426.848.016 Rp. 62.704.605 

2018 Rp. 4.881.344.789 Rp.4.800.459.465 Rp. 80.885.324 

2019 Rp. 6.820.923.200 Rp. 6.690.252.400 Rp. 130.670.800 

Sumber : PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggul 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah kredit yang tersalurkan 

olehPT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggulsetiap tahunya 
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mengalami peningkatan, tahun 2016 jumlah kredit yang tersalurkan sebesar Rp. 

Rp. 2.051.829.380,  2017 sebesar Rp. 2.489.552.621 dan pada tahun 2018 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 4.881.344.789. 

Sedangkan kredit yang lancar pada tahun 2016 adalah sebesar Rp.2.000.262.363, 

tahun 2017 sebesar Rp.2.426.848.016 dan pada tahun 2018  adalah sebesar 

Rp.4.800.459.465. Sedangkan kredit yang bermasalah/macet pada tahun 2016 

adalah sebesar Rp.51.567.017, tahun 2017 sebesar Rp. 62.704.605dan pada tahun 

2018Rp. Rp. 80.885.324. 

Berdasarkan tebel 4.1  dapat diketahui besarnya presentase kredit lancar 

atau tingkat pengembalian kredit  adalah sebagai berikut: 

     

𝐓𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐞𝐦𝐛𝐚𝐥𝐢𝐚𝐧 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 =
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭
x 100% 

 

 

a. Tingkat Pengembalian kredit  tahun 2015 

=
Rp. 1.842.290.976

Rp. 1.890.609.275
x 100% 

 

=   97,44 % 

 

b. Tingkat Pengembalian kredit  tahun 2016 

=
Rp. 2.000.262.363

Rp. 2.051.829.380
x 100% 

 

=   97,49 % 

c. Tingkat Pengembalian kredit  tahun 2017 

=
Rp. 2.426.848.016

Rp. 2.489.552.621
x 100% 

 

=   97,48 % 

 

d. Tingkat Pengembalian kredit  tahun 2018 
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=
Rp. 4.800.459.465

Rp. 4.881.344.789
x 100% 

 

=   98,34 % 

e. Tingkat Pengembalian kredit  tahun 2019 

=
Rp. 6.690.252.400

Rp. 2.051.829.380
x 100% 

 

=   98,08 % 

Berdasarkan tebel 4.1  dapat diketahui besarnya prosentase kredit 

bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) adalah sebagai berikut: 

𝐍𝐏𝐋 =
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐁𝐞𝐫𝐦𝐚𝐬𝐚𝐥𝐚𝐡

 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭
x 100% 

 

 

a. Non Performing Loan (NPL) tahun 2015 

=
Rp. 48.318.299

Rp. 1.890.609.275
x 100% 

 

=   2,56 % 

 

b. Non Performing Loan (NPL) tahun 2016 

=
Rp. 51.567.017

Rp. 2.051.829.380
x 100% 

 

=   2,51 % 

 

c. Non Performing Loan (NPL)  tahun 2017 

=
Rp. 62.704.605

Rp. 2.489.552.621
x 100% 

=  2,52% 

d. Non Performing Loan (NPL)  tahun 2018 

=
Rp. 80.885.324

Rp. 4.881.344.789
x 100% 

= 1.66 % 
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e. Non Performing Loan (NPL) tahun 2019 

=
Rp. 130.670.800

Rp. 6.820.923.200
x 100% 

 

=   1,92 % 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dilihat rincian Persentase 

Tingkat Pengembalian Kredit dan Non Performing Loantingkat seperti tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.2 Data Persentase Tingkat Pengembalian Kredit dan Non Performing 

Loan 
 

Tahun 

Persentase 

Tingkat Pengembalian  Non Performing Loan 

2015 97,44% 2,56% 

2016 97,49% 2,51% 

2017 97,48% 2,52% 

2018 98,34% 1,66% 

2019 98,08% 1,92% 

Sumber : Data Diolah 

 

Dari tabel 4.2hasil analisis data yang disajikan yaitu kredit yang disalurkan 

dan kredit bermasalah padaPT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggul. 

Kenaikan total kredit yang disalurkan diikuti pula dengan kredit bermasalah. 

Tingkat pengembalian kredit (kredit lancar) pada tahun 2015 adalah sebesar 97,44 

%, tahun 2016adalah sebesar  97,49%, tahun 2017adalah sebesar  97,48%, tahun 

2018adalah sebesar 98,34 %, tahun 2019adalah sebesar  98,08 %,Sedangkan 

kredit bermasalah pada tahun 2015 adalah sebesar 2,56 %, tahun 2016adalah 

sebesar  2,51%, tahun 2017adalah sebesar  2,52%, tahun 2018adalah sebesar 1,66 

%, tahun 2019adalah sebesar  1,92%. 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dilihat predikat kesehatan 

bank seperti tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.3Predikat Kesehatan Bank 
 

Tahun Non Performing Loan 

 

Predikat  

2015  2,6 % Sehat  

2016 2,51% Sehat  

2017 2,52% Sehat 

2018 1,66% Sehat 

2019 1,91 % Sehat  

Sumber : Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Nilai Non Performing Loan Bank Mandiri tahun  

2015 sebesar 2,6% dinyatakan dengan predikat  sehat,tahun  2016 sebesar 2,51 % 

dinyatakan dengan predikat sehat, tahun 2017 sebesar 2,52% dengan predikat 

sehat , tahun 2018  sebesar 1,66 % dengan predikat  sehat, sedangkan tahun  2019 

sebesar 1,91 % dinyatakan dengan predikat sehat.  

b. Loan to Deposits Ratio (LDR) 

Tabel 4.4 Data Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk 

Cabang Doloksanggul Tahun 2015-2019 

 

Tahun 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 
Kredit Yang 

Disalurkan  

2015 Rp. 10.234.578.999 Rp. 1.890.609.275 

2016 Rp. 12.113.977.331 Rp. 2.051.829.380  

2017 Rp. 18.778.567.400 Rp. 2.489.552.621  

2018 Rp. 21.890.877.756 Rp. 4.881.344.789 

2019 Rp. 25.887.112.790 Rp. 6.820.923.200 

Sumber : Sumber : PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggul 

 Berdasarkan tabel 4.4 Di atas, dana pihak ketiga yang di himpun  olehPT. 

Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggulsetiap tahunya mengalami 

peningkatan, tahun 2015 jumlah dana yang dihimpun dari pihak ketiga sebesar 

Rp. 10.234.578.999, tahun 2016 jumlah dana yang dihimpun dari pihak ketiga 

sebesar Rp. 12.113.977.331,  tahun 2017 sebesar Rp. 18.778.567.400 pada tahun 

2018 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 21.890.877.756, 

dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 
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25.887.112.790.sedangkan jumlah kredit yang disaalurkan kepada masyarakat 

yaitu tahun 2015 jumlah kredit yang tersalurkan sebesar Rp. 1.890.609.275,  tahun 

2016 jumlah kredit yang tersalurkan sebesar Rp. 2.051.829.380,  tahun 2017 

sebesar Rp. 2.489.552.621, pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang 

signifikan yaitu sebesar Rp. 4.881.344.789, dan pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 6.820.923.200. 

Berdasarkan tebel 4.4  dapat diketahui besarnya prosentaseLoan to 

Deposits Ratio (LDR)adalah sebagai berikut: 

LDR =
Total Kredit Yang Disalurkan 

 Total Dana Pihak Ketiga
x 100% 

 

1. Loan to Deposits Ratio (LDR) tahun 2015 

=
Rp. 1.890.609.275 

Rp. 10.234.578.999
x 100% 

 

=   18,47% 

 

 

2. Loan to Deposits Ratio (LDR)  tahun 2016 

=
Rp. 2.051.829.380 

Rp. 12.113.977.331
x 100% 

 

=   16,93% 

 

3. LDR tahun 2017 

=
Rp. 2.489.552.621 

Rp. 18.778.567.400
x 100% 

=   13,25% 

4. Loan to Deposits Ratio (LDR)  tahun 2018 

=
Rp. 4.881.344.789

Rp. 21.890.877.756
x 100% 

  

=  22,29 % 
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5. Loan to Deposits Ratio (LDR)  tahun 2019 

=
Rp. 6.820.923.200

Rp. 25.887.112.790
x 100% 

 

=   26,3% 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dilihat predikat kesehatan 

bank seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5Predikat Kesehatan Bank 

 

Tahun 

Persentase 

Loan to Deposits Ratio 

(LDR) 

Predikat  

2015 18,4% Sangat Sehat 

2016 16,93% Sangat Sehat  

2017 13,25% Sangat Sehat 

2018 22,29 % Sangat Sehat 

2019 26,34% Sangat Sehat 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan table 4.5 Nilai kredit LDR Bank Mandiri tahun  2015 sebesar 

18,4 % dinyatakan dengan predikat sangat sehat tahun  2016 sebesar 16,93 % 

dinyatakan dengan predikat sangat sehat, tahun 2017 Nilai Kredit LDR sebesar 

13,25 dengan predikat sangat sehat , tahun 2018  sebesar 22,29 % dengan predikat 

sangat sehat, sedangkan tahun  2019 sebesar 26,34 % dinyatakan dengan predikat 

sangat sehat.Hal ini menunjukan dari tahun 2015 hingga hingga tahun 2019 rasio 

LDR mengalami berfluktuasi. Terjadinya kenaikan rasio LDR ini menunjukkan 

adanya kenaikan dana yang disalurkan bank berupa kredit. Hal ini menyebabkan 

tingkat likuiditas bank terhadap dana pihak ketiga berkurang. Berdasarkan hasil 

perhitungan Rasio LDR dari tahun 2015 hingga hingga tahun 2019 menunjukkan 

rasio yang dicapai Bank Mandiri dikategorikan dalam keadaan SANGAT 

SEHAT. 
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4.2.2 Pembahasan 

1. Net Performance Loan (NPL) dalam menentukan tingkat kesehatan bank 

Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Doloksanggul. 

Kredit bermasalah/Non Performing Loan/ merupakan suatu kedaan 

dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikannya. Kredit bermasalah 

menurut Bank Indonesia merupakan kredit yang digolongkan ke dalam 

kolektibilitas Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet (Kuncoro danSuhardjono, 

2011:420). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Nilai Non Performing Loan Bank 

Mandiri tahun  2015 sebesar 2,6% dinyatakan dengan predikat  sehat,tahun  2016 

sebesar 2,51 % dinyatakan dengan predikat sehat, tahun 2017 sebesar 2,52% 

dengan predikat sehat , tahun 2018  sebesar 1,66 % dengan predikat  sehat, 

sedangkan tahun  2019 sebesar 1,91 % dinyatakan dengan predikat sehat.  

Berdasarkan uraian di atas maka Non Performing Loan (NPL) semua 

berada di bawa 5% seperti ketentuan Bank Indonesia di bawah ini: 

Tabel 4.6  Penilaian kinerja keuangan Non Performing Loan (NPL) 

Tingkat Predikat 

 

Diatas 5% Kurang Sehat 

Dibawah 5% Sehat 
Sumber :www.bi.go.id 

PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang DoloksanggulNon Performing 

Loan (NPL) dinyatakan SEHAT karena setiap tahunya memiliki NPL di bawah 

5%, hal ini menandakan bahwa para nasabah masih konsisten dalam hal 

melakukan pengembalian pinjamanya, dalam kata lain lebih besar kredit yang 

lancer di bandingkan dengan kredit macet, di tambah juga pihak bank secara 
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terus-menerus melakukan kunjungan kepada rumah nasabah jika terjadinya 

keterlambatan dalam hal pembayaran kredit. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astri 

dan Abbas (2014)yang menyatakan bahwa BPD Kaltim pada periode 2009 – 2013 

memiliki NPL yang fluktuatif, tetapi secara umum rasio NPL adalah rata – rata 

2,05%. Dari nilai tersebut BPD Kaltim dikategorikan dalam kelompok bank 

sehat.Hal ini menunjukkan bahwa BPD Kaltim mampu mengelola seluruh potensi 

kredit yang telah disalurkan. BPD Kaltim pada tahun 2009 - 2013 memiliki rasio 

yang fluktuatif setiap tahunnya dengan rata – rata 70,63%. Kurang optimalnya 

penyaluran kredit dan sebagai Bank milik pemerintah daerah maka BPD Kaltim 

sangat bergantung pada dana pemerintah yang ditempatkan. Dari rasio yang 

diperoleh secara umum BPD Kaltim masuk kategori bank sehat. 

2. Loan to Deposits Ratio (LDR) dalam menentukan tingkat kesehatan Bank 

Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Doloksanggul. 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2017:68): dalam melakukan kegiatan 

usahanya sehari-hari, bank harus mempunyai dana agar dapat memberikan kredit 

kepada masyarakat. Salah satunya adalah dana masyarakat yang merupakan 

mayoritas dari seluruh dana yang dihimpun oleh bank dalam kegiatan usaha 

sehari-hari. Dana pihak ketiga merupakan sumber dana masyarakat yang 

dihimpun bank yang terdiri dari giro, tabungan dan deposito. Dana pihak ketiga 

merupakan input dalam menyalurkan kredit. Semakin banyak dana pihak ketiga 

yang dihimpun, semakin mudah bank dalam menyalurkan kredit kepada pihak 

yang membutuhkan. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwaNilai kredit LDR Bank Mandiri 

tahun  2015 sebesar 18,4 % dinyatakan dengan predikat sangat sehat tahun  2016 

sebesar 16,93 % dinyatakan dengan predikat sangat sehat, tahun 2017 Nilai 

Kredit LDR sebesar 13,25 dengan predikat sangat sehat , tahun 2018  sebesar 

22,29 % dengan predikat sangat sehat, sedangkan tahun  2019 sebesar 26,34 % 

dinyatakan dengan predikat sangat sehat. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan rasio yang dicapai 

Bank Mandiri dikategorikan dalam keadaan SANGAT SEHAT.Hal ini dapat 

dilihat dari teori yang sudah ada 

Tabel 4.7 Penilaian kinerja keuangan Loan to Deposits Ratio (LDR) 

Tingkat Predikat 

 

LDR≤75% Sangat Sehat 

75%<LDR≤85% Sehat 
85%<LDR≤100% Cukup Sehat 

100%<LDR≤120% Kurang Sehat 

LDR>120% Tidak Sehat 

Sumber : www.bi.go.id 

Terlihat bahwa dalam setiap tahun nya rasio LDR yang di capai oleh Bank 

MANDIRI TbkCabang DoloksanggulLDR≤75% dan dinyatakan SEHAT,  

predikat yang dapat ini tidak lepas dari kerja sama anatar pihak bank dan nasabah, 

besarnya dana yang dihimpun dari masyarakat yang di kenal dengan dana pihak 

ketiga setiap tahunya berdampak juga secara langsung dengan kredit yang 

diasulkan oleh bank kepada masyarakat sehingga perputaran dana tersebut 

berjalan dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nopiana 

dan Mufidatul (2017)  Yang menyatakan bahwa  Secara keseluruhan hasil dari 

analisis tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Batam tahun 
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2012-2016 dalam kondisi sehat dengan rata-rata hasil persentase rasio CAR 

sebesar 13,68%, rasio KAP sebesar 1,76%, rasio NPM sebesar 16,51, rasio ROA 

dan BOPO sebesar 3,86% dan 78,01% dan rasio LDR sebesar 87,05%. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Analis Credit pada PT. Bank 

Mandiri (persero)tbk Cabang Doloksanggul, terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan di dalam pemberian kredit serta syarat-syarat yang diperlukan 

didalamnya yaitu : 

1. Menerapkan prinsip 5C. 

Didalam pemberian kredit terhadap calon nasabah, harus memperhatikan prinsip 

kehatian hatian. Hal ini diterapkan agar pemberian kredit dapat tepat sasaran dan  

tidak beresiko macet. Prinsip 5C antara lain sebagai berikut: 

a. Character(Watak) 

 

Character (watak) adalah sifat dasar yang ada di dalam hati seseorang baik dalam 

kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam menilai Character (watak) adalah sifat-sifat pribadi, 

kebiasaan-kebiasaan, serta gaya hidup (style of living). 

b. Capital(Modal) 

Hal yang harus yang diteliti adalah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh 

calon nasabah yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Semakin 

besar jumlah modal yang dimilikinya maka menunjukkan bahwa perusahan 

tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban membayarhutangnya. 

c. Capacity(Kemampuan) 

 

Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam membayar atau melunasi 

kembali hutang-hutangnya secara tepat waktu atau sesuai dengan waktu yang 
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telah ditentukan. 

d. Collateral(Jaminan) 

 

Penilaian barang jaminan (collateral) yang diserahkan oleh calon nasabah sebagai 

jaminan atas kredit bank yang diperolehnya adalah untuk mengetahui sejauh mana 

nilai barang jaminan atau agunan tersebut dapat menutupi resiko kegagalan 

pengembalian kewajiban-kewajiban calon nasabah. 

e. Condition of Economy (KondisiEkonomi) 

 

Kondisi ekonomi berkaitan dengan keadaan perekonomian pada saat tertentu, saat 

yang secara langsung mempengaruhi kegiatan usaha calon nasabah.Secara 

keseluruhan faktor-faktor tersebut meliputi peranan pemerintah, moneter, 

perbankan, keuangan, ekonomi dan faktor-faktor lain yang dapat menghambat 

kegiatan usaha calon nasabah. 

2. Persyaratan Calon Nasabah  

Selanjutkan hal yang perlu diperhatikan adalah syarat-syarat di dalam melakukan 

peminjaman kredit. Syarat yang harus disiapkan oleh calon nasabah antara lain 

Kartu: 

a. Identitas (KTP) suami/Istri. Jika calon nasabah Belum menikah 

menyertakan surat keterangan lajang dari kantor kepala Desa. 

b. Kartu Keluarga 

c. Akte nikah 

d. Surat keterangan usaha 

e. Agunan (Sertifikat, SK Camat, BPKB Kendaraan) 
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3. BI Checking 

Tahapan selanjutnya adalah proses BI Checking. Bi Checking merupakan 

layanan informasi yang berisikan riwayat kredit debitur yang tercatat dalam 

system Informasi Debitur (SID). 

4. Survey dan Pencairan Kredit  

Setelah dilakukan pemeriksaan pada BI Checking dan diketahui bahwa calon 

nasabah lancar , maka dilakukan survey kepada usaha dan Agunan debitur 

untuk menentukan limit pinjaman kredit yang diberikan. Proses ini sangatlah 

penting agar nantinya Nasabah dapat membayar kewajiban dengan tepat 

waktu dan terhindar dari kredit Bermasalah.  

Tahap pengawasan setelah kredit cair adalah pihak bank mengadakan on the spot 

ke lokasi usaha nasabah. On the spot dilakukan oleh pihak bank guna untuk 

melihat mutasi dalam rekening koran yang sangat jarang dan dilihat dari fasilitas 

kredit yang diberikan, maka bank melakukan warning terhadap nasabah. 

Hal yang tidak kalah penting adalah intergritas dari karyawan itu sendiri. 

Karyawan yang terlibat dalam proses pemberian kredit haruslah bekerja secara 

professional serta melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Standart Operasional 

Perusahaan. Apabila proses pemberian sudah sesuai dengan prosedur serta SDM 

yang berkualitas, maka perusahaan akan memperoleh kinerja yang baik . Dengan 

adanya kinerja yang baik, maka prospek perusahaan kedepan nya akan semakin 

baik.  Hal ini berkaitan dengan Teory Sinyal (Signalling theory).Teori ini 

mengungkapkan bahwa investor dapat membedakan antara perusahaan yang 

memiliki nilai tinggi dengan perusahaan yang memiliki nilai rendah.Dengan 

memberikan informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan perusahaanyang 
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akurat dan terpercaya akan mendorong minat investor maupun publik tentang 

prospek perusahaan lebih baik. Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan.selain itu, keputusan manajemen 

untuk mengestimasi laba secara baik di masa mendatang dan di informasikan 

kepada investor dapat mengarahkan perusahaan ke arah lebih baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, 

maka penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat Pengembalian Kredit Non Performing Loan (NPL) Bank Mandiri 

tahun  2015-2019dinyatakan dengan predikat  sehat ,  

2. Nilai kredit Loan to Deposits Ratio (LDR) Bank Mandiri tahun  2015-

2019 dinyatakan  dengan predikat sangat sehat 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh penulis berkaitan dengan 

hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya di sarankan untuk menggunakan variabel 

yang lebih banyak sehingga hasil yang diperoleh akan lebih akurat dan 

mempunyai cakupan yang luas. 

2. Para peneliti selanjutnya perlu dilakukan pengamatan objek yang lebih 

luas tidak hanya satu tempat saja  sehingga dapat dijadikan acuan untuk 

suatu permasalahan. 

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada manajemen 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

4. Bagi PT. Bank Mandiri (Persero)TbkCabang Doloksanggul harus mampu 

mengelola dan meningkatkan kolektabilitas kredit sehingga dapat 

meminimalisirkan       tingkat        kredit        macet      yang             terjadi. 
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